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MOTTO

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut,
Tapi ketakutanlah yang membuat Kita sulit.

Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah,
Dan jangan pernah meyerah untuk mencoba.
Jangan katakan kepada Allah: “Aku punya masalah besar.”
Tetapi katakanlah kepada masalah bahwa:

“Aku mempunyai Allah Yang Maha Besar”.

(Sayidina Ali Bin Abi Thalib)
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KEEFEKTIFAN MODEL PIKIR-CAKAP-TULIS
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
PADA SISWA KELAS X SMA N 3 BOYOLALI JAWA TENGAH
Oleh Seto Aryo Hutomo

NIM 09201244078
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis, serta menguji keefektifan model Pikir-
Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3
Boyolali Jawa Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-
posstest group design. Variable dalam penelitian ini adalah variable bebas, yaitu
model Think-Talk-Write, dan variable terikat yaitu keterampilan menulis cerpen.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Boyolali Jawa Tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
dua kelas, dengan pembagian satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas
sebagai kelompok eksperimen. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Dari penentuan dengan teknik cluster random sampling
diperoleh kelas X-6 sebagai kelompok eksperimen, dan kelas X-9 sebagai
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yang
berupa tes menulis cerpen.Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
pretest dan posstest dengan uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengukuti
pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Hal tersebut terbukti
dari hasil uji-t pada skor pretest dan posstest kelompok eksperimen menghasilkan
thitung 13,356 dengan df (degree of freedom) sebesar 31 dan nilai P = 0,000. Selain
itu, dari hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis efektif
digunakan pada pembelajaran menulis cerpen, karena P < 0,05 = signifikan.

Kata kunci : keefektifan, model Pikir-Cakap-Tulis, keterampilan menulis
cerpen

XVii



XViii

XViii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran saat ini ada kecenderungan guru masih
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah yang sering
membuat siswa cepat bosan dan sulit untuk menerima pelajaran. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai guru dituntut lebih kreatif dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Kreatifitas guru diperlukan untuk mengatasi kebosanan
yang dialami siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Banyak pendapat
bahwa ketika guru hanya menggunakan metode ceramah pada saat mengajar
dianggap kurang efektif.

Banyak metode yang bisa digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Terlebih pada pembelajaran menulis, banyak
siswa yang mengeluh karena mereka menganggap pembelajaran menulis itu sulit.
Kesulitan untuk memulai kalimat pertama, kemalasan, minat dalam menulis
rendah adalah sedikit dari keluhan-keluhan dari siswa. Apalagi pada masa ini
perkembangan teknologi semakin pesat, hal ini jelas sangat menurunkan minat
siswa dalam menulis. Untuk itu guru harus memanfaatkan banyaknya metode
yang ada untuk mengatasi keluhan dan kesulitan yang dialami siswa.

Keterampilan menulis benar-benar membutuhkan proses yang cukup sulit
bagi siswa agar dapat menguasainya. Salah satu keterampilan menulis yang sering
dikeluhkan oleh siswa adalah pembelajaran menulis cerpen. Dalam kegiatan

menulis cerpen kesulitan yang biasa dihadapi siswa adalah ketika mereka



memulai. Mereka sulit untuk memulai kata pertama sebagai pendahulu dari
kegiatan menulis cerpen. Minimnya penguasaan kosakata menjadi salah satu
penyebab siswa dalam menuangkan apa yang dipikirkan siswa ke dalam tulisan
cerpen.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa macam
kegiatan menulis, salah satunya adalah menulis cerpen. Dalam penelitian ini,
peneliti akan menfokuskan dalam kegiatan menulis cerpen. Menulis cerpen adalah
salah satu kegiatan menulis kreatif yang diberikan kepada siswa di Sekolah
Menengah Atas (SMA). Kegiatan menulis cerpen harus dilaksanakan dengan
keadaan yang menyenangkan karena ide-ide yang digunakan siswa adalah hal-hal
dari kehidupan siswa sendiri.

Pembelajaran menulis cerpen akan lebih menarik jika guru dapat
memunculkan ketertarikan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen
dengan menciptakan suatu aktifitas suasana pembelajaran atau inovasi baru untuk
menanggulangi  kebosanan siswa sehingga proses pembelajaran yang
menyenangkan dapat tercapai. Untuk itu, perlu penggunaan model pembelajaran
yang berkaitan dengan pembelajaran menulis cerpen.

Guru harus tahu model pembelajaran mana yang sesuai untuk
pembelajaran menulis cerpen. Berbagai model dapat digunakan sebagai solusi
untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam kegiatan menulis cerpen. Salah
satu model yang dapat digunakan dalam kegiatan menulis cerpen adalah model

pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis.



Model pembelajaran  Pikir-Cakap-Tulis akan diterapkan dalam
pembelajaran menulis cerpen. Keunggulan dari model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis adalah (1) siswa dapat terlibat secara aktif berpikir dalam mengerjakan
tugas, (2) siswa dapat menemukan ide-ide pokok dalam kegiatan diskusi
kelompok, (3) siswa dapat saling bertukar pikiran dalam memecahkan masalah
melalui kegiatan diskusi kelompok, dsb. Berdasarkan hal tersebut, model Pikir-
Cakap-Tulis diduga efektif diterapakan dalam pembelajaran menulis cerpen
karena model tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide-ide
pokok yang sebelumnya sudah didapatkan ketika siswa saling bertukar pikiran
dengan teman kelompknya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui  keefektifan model Pikir-Cakap-Tulis untuk  meningkatkan

kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, identifikasi
masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Guru masih menggunakan metode mengajar secara tradisional dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa merasa bosan.
2. Guru masih mengalami kesulitan untuk memotivasi siswa dalam
memunculkan kreativitas mereka dalam pembelajaran menulis cerpen.
3. Adanya kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen, di

antaranya siswa kesulitan untuk memulai kalimat pertama dalam menulis



cerpen, siswa kesulitan untuk menuangkan apa yang ada dipikiran mereka
ke dalam cerpen karena minimnya penguasaan kosa kata.

4. Perlu diketahui seberapa besar keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-
Tulis untuk meningkatkan ketrampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA
N 3 Boyolali.

5. Banyaknya anggapan bahwa menulis cerpen itu susah atau sulit.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang didapat, ada beberapa pembatasan
yang perlu dilakuakan peneliti agar penelitian lebih terfokus, pembatasan tersebut
antara lain.

1. Perbedaan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3
Boyolali dengan  menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis serta tanpa
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis.

2. Keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut.
1. Apakah ada perbedaan dalam keterampilan menulis cerpen antara siswa

yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-



Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen
tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis?

2. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model Pikir-
Cakap-Tulis terbukti efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa

menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran menulis cerpen, secara khusus bertujuan untuk :

1. Mengetahui perbedaan kemampuan kelompok siswa yang belum mendapat
pembelajaran menulis cerpen dengan model Pikir-Cakap-Tulis dan
kelompok siswa yang sudah mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan
model Pikir-Cakap-Tulis.

2. Mengetahui keefektifan model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMAN 3 Boyolali Jawa Tengah.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memberikan manfaat
sebagai berikut :
a. Bagiguru
1. Guru mengetahui model yang efektif untuk pembelajaran menulis

cerpen.



2. Guru Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan model Pikir-Cakap-

Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen.

b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat mengukur dan meningkatkan pemahaman dan
kemampuan serta kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen

dengan model Pikir-Cakap-Tulis.

G. Batasan Istilah

Perlu adanya pembatasan istilah dalam penelitian ini, agar diperoleh
pemahaman yang sama antara penyusun skripsi dengan pembaca skripsi, sebagai
berikut :

1. Keefektifan adalah suatu pencapaian tujuan secara tepat atau memilih
tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya.

2. Model Pikir-Cakap-Tulis adalah model pembelajaran yang menfasilitasi
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model
ini membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide
melalui percakapan terstruktur.

3. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan

melalui sebuah tulisan berbentuk cerita pendek.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

Hal-hal yang dibahas dalam kajian teori ini adalah tentang model Pikir-
Cakap-Tulis, menulis, cerpen, menulis cerpen.
1. Model Pikir-Cakap-Tulis.
a. Pengertian Model Pikir-Cakap-Tulis

Model Pikir-Cakap-Tulis adalah model yang menfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang
diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model Pikir-
Cakap-Tulis mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian
menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan untuk mengembangkan
tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Model Pikir-Cakap-
Tulis memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan
terstruktur (Huda, 2013: 218).

Model ini memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni berpikir, berbicara/berdiskusi, dan menulis. Miftahul Huda
(2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah tersebut

adalah sebagai berikut.



Tahap 1 : pikir

a. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan
soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau
(kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2 : cakap

b. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya
pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta
menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok.
Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam
berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi
mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain.

Tahap 3 : tulis

c. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan
tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang
digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian

dan solusi yang diperoleh.

Menurut Silver dan Smith (1996 : 21), peranan dan tugas guru dalam
usaha mengefektifkan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis adalah mengajukan

dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir,



mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan

tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi infomasi terhadap apa

yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai dan mendorong siswa

untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi

pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal-soal yang memiliki jawaban

divergen atau open-ended task.

Miftahul Huda (2013: 220) juga menambahkan untuk mewujudkan

pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, pembelajaran sebaiknya

dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut.

1.

Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(pikir), untuk dibawa ke forum diskusi.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (cakap). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide ke dalam
diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu
diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi dalam bentuk tulisan (tulis).

Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan

kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
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b. Model Pikir-Cakap-Tulis dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Pembelajaran dengan model Pikir-Cakap-Tulis diharapkan dapat
membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam mengembangakan tulisannya.
Adapun aplikasi model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen
adalah sebagai berikut.

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen, unsur-unsur
pembentuk menulis cerpen dan langkah-langkah yang digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen. Guru mulai membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa pada masing-masing kelompok. Guru
mengarahkan siswa untuk membaca sebuah teks bacaan berdasarkan tema yang
sudah dipilih oleh siswa dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(piker) untuk dibawa ke forum diskusi. Di tahap ini catatan yang dibuat oleh
masing-masing siswa harus berdasarkan garis besar atau ide-ide pokok yang
terdapat di dalam suatu tema yang sudah ditentukan oleh masing-masing
kelompok.

Setelah proses di atas selesai, guru meminta siswa untuk berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi dari catatan yang
sudah dibuat oleh masing-masing siswa (cakap). Dalam kegiatan ini siswa
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide
dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu

diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.
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Selanjutnya siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat
pemahaman dan komunikasi dalam bentuk tulisan (tulis). Dalam tahap ini siswa
mulai untuk mengembangkan hasil catatan dan diskusi mereka untuk dituliskan ke
dalam sebuah cerpen. Kegiatan akhir dari pembelajaran menulis cerpen dengan
model Pikir-Cakap-Tulis adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi-
materi yang telah dipelajari oleh siswa. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa
orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. Sebelum guru memberikan
kesimpulan mengenai pembelajaran menulis cerpen, guru harus memberikan sesi
tanya jawab antara guru dan siswa untuk memastikan siswa bisa menerima
pembelajaran dan materi yang diberikan (Huda, 2013: 218-220).

2. Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis
merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung (Tarigan, 2008 :3). Menurut Akhadiah, dkk
(1977 :8-9) menulis merupakan suatu bentuk komunikasi yang dimulai dengan
pemikiran gagasan yang akan disampaikan kepada khalayak pembaca yang
dibatasi oleh jarak dan waktu.

Pengertian lain mengenai menulis, menyebutkan bahwa menulis
merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Menulis
merupakan berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak

kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, dkk. 1977:3). Dengan menulis,
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kita dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan kita untuk berkomunikasi kepada
orang lain melalui rangkaian kata-kata yang dilahirkan dari sebuah pemikiran
melalui perasaan dan kehendak Kita.

Aktifitas menulis merupakan suatu bentuk menifestasi kompetensi
berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi
lainnya. Kegiatan menulis menghendaki orang untuk mengusai lambang atau
simbol-simbol visual dan aturan tata tulis, khususnya yang menyangkut masalah
ejaan (Nurgiyantoro, 2010 :423).

Berdasarkan beberapa pengertian yang disebutkan oleh para ahli bahasa
di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis merupakan suatu
kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang lain melalui kegiatan
menulis. Menulis juga merupakan kegiatan berkomunikasi secara tidak langsung,
yaitu dengan tidak adanya tatap muka secara langsung kepada orang lain. Bentuk
dari tulisan adalah lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dapat dipahami oleh seseorang.

3. Cerpen
a. Pengertian Cerpen

Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa
cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen
merupakan karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek
tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya
adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran panjang pendek itu memang

tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para pengarang dan para
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ahli. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang
pendeknya cerpen tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah
halaman tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah
lahiriah dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana
menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan Kkita sampaikan, kita harus
mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen.

Rampan (2009: 2) menyatakan bahwa sebuah cerpen haruslah
mengandung unsur-unsur, (1) interpretasi pengarang tentang konsepsinya
mengenai kehidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) harus
menimbulkan suatu hempasan dalam pikiran pembaca, (3) harus menimbulkan
perasaan pada pembaca merasa terbawa dalam jalan cerita, cerpen pertama-tama
menarik perasaan dan baru kemudian menarik pikiran, (4) mengandung pikiran
dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja serta bisa menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran pembaca. Dengan singkat dapat dikatakan,
syarat sebuah cerpen ialah terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita,
ada seorang pelaku utama yang jalan ceritanya padat dan harus tercipta suatu efek
atau kesan yang mendalam pada pembaca.

b. Unsur Cerpen

Dalam sebuah cerpen terdapat unsur-unsur yang membentuknya, unsur-

unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan gaya bahasa. Berikut adalah

penjelasan dari unsur-unsur pembentuk cerpen menurut para ahli.
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1) Tema

Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67)
menyatakan kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187)
menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita.

2) Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita,
menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki
kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” sebab ia
sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembeca. Penokohan sekaligus
menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.

Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat
menentukan berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah
cerita karena dapat diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak
atau karakter dapat dilakukan dengan 5 hal di antaranya (1) melalui perbuatan,
tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada saat kritis, (2) melalui ucapan, (3)
melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran tokoh, (5) melalui

penerangan langsung.



15

3) Plot

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adalah rangkaian
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur
dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30)
menyatakan bahwa sebuah cerita akan membuat pembaca sadar terhadap
peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak hanya sebagai subelemen-
elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga sebagai suatu
pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat.
4) Latar

Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar
yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan bahwa latar adalah elemen fiksi
yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-kejadian dalam cerita
berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, dan social.
Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan
dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar
waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat
terjadi peristiwa dalam plot secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan
dengan masalah kehidupan kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat
seseorang atau beberapa orang, tokoh dalam masyarakat yang ada disekelilingnya.

5) Gaya Bahasa
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Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya
(gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang
pengarang. Gaya meliputi diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis
(pilihan pola kalimat).

4. Menulis Cerpen
a. Pengertian Menulis Cerpen

Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau pendapat
yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) oleh penulis melalui media
bahasa tulis dapat berupa cerpen (Rampan, 2009: 2). Sebuah tulisan dapat disebut
cerpen apabila terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, ada seseorang
pelaku utama, jalan ceritanya padat, dan harus tercipta satu efek atau kesan
mendalam pada pembaca.

Kegiatan menulis cerpen membutuhkan pengetahuan kebahasaan,
keterampilan berbahasa dan bersastra. Berbekal ketiga hal tersebut diharapkan
dapat menghasilkan tulisan yang baik.Tulisan yang baik mempunyai cirri-ciri
antara lain bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat,
serta memenuhi kaidah kebahasaan (Akhadiyah, 1988: 2).

Menurut Diponegoro (1994: 6) menulis cerpen merupakan cara menulis
yang paling selektif dan ekonomis. Cerita dalam cerpen sangat kompak, tidak ada
bagiannya yang hanya berfungsi sebagai embel-embel.Tiap bagiannya, tiap
kalimatnya, tiap katanya, tiap tanda bacanya, tidak ada bagian yang sia-sia,

semuanya memberi saham yang penting untuk menggerakan jalan cerita, atau
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mengungkapkan watak tokoh, atau melukiskan suasana. Tidak ada bagian yang
ompong, tidak ada bagian yang berlebihan.

Sedangkan menurut Pranoto (2007:21) menulis cerpen memerlukan
proses kreatif. Proses itu merupakan rangkaian kegiatan yaitu menciptakan suatu
karya berupa cerita pendek, yang semula tidak ada menjadi ada. Keberadaannya
begitu jelas, nyata, dapat dibaca dan meninggalkan pesan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis
cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, menemukan
masalah, menemukan konflik, member informasi, dan menghidupakan kembali
kejadian secara utuh, memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan
dari satu tokoh dalam satu situasi.

b. Langkah-langkah Menulis Cerpen

Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis

cerpen (Rampan, 1995:54):

a) Menentukan ide atau tema

Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang
lain. Ide yang muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun

dalam penentuan ide yang paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.

b) Menyusun garis besar kerangka karangan
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang
akan dibuat menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang

diperoleh dari awal sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1)
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pemilihan tokoh dan penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2)
memilih latar, (3) menentukan alur.
¢) Mengembangkan kerangka karangan
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan
berhenti untuk melihat tulisan yang sudah ditulis.
d) Merevisi
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui

kekurangan dan kelebihan tulisan.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini karena merujuk
pada model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis, di antaranya sebagai berikut :

a. Penelitian oleh Tricahya Asmara Puspita Dewi (2013) dengan judul
penelitian “Keefektifan Pembelajaran Menulis Argumentatif dengan Model
Think-Talk-Write pada Siswa Kelas X MA Nahdlatul Ulama Mranggen
Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada strategi yang digunakan.
Penelitian yang dilakukan Tricahya Asmara Puspita Dewidan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sama-sama menggunakan model Think-Talk-
Write. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek
peneltian yang dilakukan Tricahya Asmara Puspita Dewi adalah menulis
karangan argumentatif, sedangkan subjek pada penelitian yang dilakukan

peneliti adalah menulis cerpen.
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b. Penelitian oleh Nur Ratifah (2011) dengan judul penelitian “Efektifitas
Penggunaan Metode Think-Talk-Write (TTW) Terhadap Kemampuan
Menyimak Teks Berita Untuk Menemukan Pokok-Pokok Berita Pada Siswa
Kelas VIII B MTS NU 09 Gemuh Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011”.
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ratifah dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sama-sama menggunakan model Think-Talk-Write. Perbedaan
dari penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek yang dilakukan
oleh Nur Ratifah adalah tentang menulis teks berita untuk menentukan
pokok-pokok berita sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah tentang menulis cerpen.

C. Kerangka Pikir

Menulis cerpen dipelajari dengan tujuan agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan menulis sastra, khususnya cerpen. Guru dan siswa
merupakan penentu tercapainya tujuan tersebut. Namun pembelajaran menulis
cerpen terkadang masih belum berjalan secara optimal. Proses belajar mengajar
yang umumnya masih menggunakan model yang tradisional masih belum mampu
mendorong kreativitas siswa dalam pembelajaran ini sehingga siswa masih
tekesan bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang
bisa dilakukan adalah dengan menerapkan suatu teknik yang efektif agar
kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat meningkat.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud menerapkan model Pikir-

Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3
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Boyolali Jawa Tengah. Penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA N 3 Boyolali
Jawa Tengah diduga dapat mengatasi permasalahan tersebut dan menjadi solusi
yang tepat. Siswa diharapkan dapat lebih kreatif dan meningkatkan minat dalam
menulis cerpen dengan model tersebut sehingga siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menulis cerpen.
D. Pengajuan Hipotesis

Menurut Fraenkel dan Wallen (Riyanto, 2010: 16) hipotesis merupakan
prediksi mengenai kemungkinan hasil dari penelitian. Hipotesis dilihat dari
kategori rumusannya dibagi menjadi dua bagian yaitu (1) Hipotesis nihil (null
hypotheses) disingkat dengan Ho; (2) Hipotesis alternatif (alternative hypotheses)
biasanya disebut hipotesis kerja atau disingkat Ha (Riyanto, 2010:27). Dalam
penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yaitu sebagai berikut:

a. Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis
cerpen antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan
model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran
menulis cerpen tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis.

b. Ha: Ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis cerpen
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan model
Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis
cerpen tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis.

c. Ho : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-

Tulis tidak lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis cerpen
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tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode
tradisional).

. Ha : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-
Tulis terbukti lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis
cerpen tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan

metode tradisional).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen. Pengumpulan
data menggunakan tes, dan juga dokumentasi. Metode ini dimaksudkan untuk
mencari pengaruh antara model Pikir-Cakap-Tulis dan keterampilan menulis
cerpen. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen
semu.

Bentuk desain penelitian yang dipergunakan ialah pretest-posttest control
group design. Peneliti menggunakan dua kelompok, kelompok pertama (tanpa
perlakuan) dimaksudkan untuk menjadi kelompok pembanding antara kelompok
kedua yang mendapat perlakuan. Meskipun kelompok pertama tidak mendapat
perlakuan namun dua kelompok tersebut tetap mengerjakan tes yang sama yaitu
pretest-posttest.

Desain pretest-posttest control group yang digunakan dalam penelitian

ini dapat dilihat melalui gambar berikut.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
. X O3
Eksperimen O]
- o)
Kontrol 0,

Gambar 1 : Desain pretest-posttest control group
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Keterangan:

X : pembelajaran menggunakan Model Pikir-Cakap-Tulis

- : model pembelajaran konvensional

04 . pretest kelompok eksperimen
0, . pretest kelompok kontrol

O3 . posttest kelompok eksperimen
Oq4 . posttest kelompok kontrol

B. Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 66), paradigma penelitian diartikan sebagai
pola piker yang menunjukkan hubungan antara variabel yang diteliti yang
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan
jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang digunakan. Dalam penelitian
ini digunakan peradigma sederhana yakni yang terdiri dari satu variabel dependen
dan variabel independen (Sugiyono, 2010: 66)

Paradigma sederhana yang digunakan dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

1. Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok Perlakuan dengan Tingkat
Eksperimen — Teknik Pikir- — kemampuan
Cakap-Tulis menulis cerpen
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2. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Pembelajaran Tingkat
Kontrol menulis cerpen kemampuan
menulis cerpen

Gambar 2 : (1) Paradigma Kelompok Eksperimen
(2) Paradigma Kelompok Kontrol
Dari ke dua paradigma di atas, dilakukan pengukuran terhadap variabel
penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan pretest. Pembelajaran
menulis cerpen dilakukan dengan menerapkan model Pikir-Cakap-Tulis dan tanpa
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Setelah itu, dilakukan pengukuran
terhadap ke dua kelompok tersebut (eksperimen dan kontrol) dengan

menggunakan pascates.

C. Variabel Penelitian

Variabel menurut Arikunto (2010:10) adalah objek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan fungsinya variabel
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu variabel bebas (independent variabel), variabel
terikat (dependent variabel) dan variabel perantara (intervening variabel)
(Riyanto, 2010:14). Dalam penelitian ini hanya terdapat dua dari tiga jenis
variabel tersebut, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model Pikir-Cakap-
Tulis dalam penelitian ini merupakan variabel bebas, sedangkan menulis cerpen

merupakan variabel terikat.
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D. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Boyolali, yang beralamat di
Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Kelas yang digunakan sebagai
sampel penelitian sebanyak dua kelas yaitu kelas X6 sebagai kelas eksperimen
sebanyak 32 siswa dan kelas X9 sebagai kelas kontrol sebanyak 31 siswa.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan febuari sampai maret 2015.
Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, tiap kelas (kelas kontrol atau kelas
eksperimen) akan dilaksanakan enam kali. Satu kali pertemuan untuk pretest,

empat kali untuk treatment (perlakuan), dan satu kali pertemuan untuk posttest.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap vyaitu praeksperimen,
eksperimen, dan pascaeksperimen. Tahap-tahap tersebut akan dijabarkan sebagai

berikut.

a. Tahap Praeksperimen
Pada tahap ini dilakukan pengukuran (tahap awal) kemampuan menulis
cerpen siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen atau disebut pretest.
Pengukuran dilakukan sebelum siswa kelas eksperimen mendapatkan
perlakuan dengan model Pikir-Cakap-Tulis. Pretest dilakukan dengan

memberikan tes kemampuan menulis cerpen, langkah ini diambil untuk
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mengetahui kemampuan awal yang dimiliki kedua kelompok siswa tersebut
yang sejak semula mendapat perlakuan sama dari guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Setelah dilakukan pretest, hasil dari tes kedua kelompok tersebut
dianalisis menggunakan rumus Uji-t untuk mengetahui bahwa kedua
kelompok tersebut memiliki kemampuan menulis cerpen yang sama
sebelum dilakukan perlakuan atau treatment sesuai rencana.

. Tahap Eksperimen

Pada tahap eksperimen peneliti akan melakukan perlakuan atau
treatment terhadap kelompok eksperimen dengan mempergunakan model
Pikir-Cakap-Tulis, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Langkah-langkah skenario
pembelajaran menulis cerpen tersebut akan dilakukan sebagai berikut.

1) Kelompok Kontrol.
a) Guru membuka pelajaran dan memotivasi siswa agar siap untuk
belajar.

b) Guru membacakan tujuan pembelajaran.

c) Guru menjelaskan materi dan tanya jawab dengan siswa.

d) Siswa menulis sebuah cerpen.

e) Guru memberikan sesi tanya jawab kepada siswa

f) Guru memberikan evaluasi terhadap kegiatan belajar.
2) Kelompok Eksperimen

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran / KD



b)

d)

f)
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Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual (pikir), untuk dibawa ke forum diskusi.

Berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (cakap). Dalam Kkegiatan ini mereka
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui
interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman
dan komunikasi dalam bentuk tulisan cerpen (tulis).

Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa
orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Kesimpulan.

c. Tahap Pascaeksperimen

Setelah tahap eksperimen selesai, kedua kelompok tersebut akan

diberikan tes tahap akhir yaitu posttest. Hasil uji dari pretest dan posttest

akan

dibandingkan untuk mengukur apakah skornya mengalami

peningkatan, sama, atau bahkan mengalami penurunan.
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F. Populasi dan Sampel Penelitian
Istilah populasi dan sampel digunakan jika penelitian yang digunakan
memakai sampel sebagai subjek penelitian.
a. Populasi
Populasi menurut Frankel dan Wallen (dalam Riyanto, 2010: 63)
adalah kelompok yang menarik peneliti, di mana kelompok tersebut oleh
peneliti dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian. Berdasarkan uraian di atas populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010:174). Dalam penelitian, pemakaian sampel seringkali tak
terhindarkan terutama bila ukuran populasi sangat besar atau jumlah
anggota populasi yang diteliti tidak terhingga. Sampel, pada dasarnya
mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian karena salah
satu faktor penentu kualitas penelitian adalah kualitas sampel (Anggoro,

2008: 4.1).

Sampel dari penelitian ini adalah kelas X SMA N 3 Boyolali yang
dibagi dua dari beberapa kelas yang tersedia yaitu kelas X6 (kelas
eksperimen) dan X9 (kelas kontrol). Peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel bertujuan atau purposive sample. Sampel bertujuan

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas sastra,
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random atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu (Arikunto,
2010:183). Teknik ini digunakan penulis dengan kriteria (1) sama-sama
siswa kelas X; (3) diajar oleh guru yang sama; dan (3) memiliki

kompetensi membaca pemahaman yang sama.

G. Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Tes
yang dipergunakan adalah tes keterampilan menulis cerpen. Tes ini dikerjakan
oleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tes yang diberikan kepada kedua
kelompok tersebut berupa pretest dan posstest. Pretest dilakukan sebelum
eksperimen sedangkan posstest dilaksanakan setelah eksperimen.

Tabel 1: Instrumen Penilaian Menulis Cerpen

No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan 1-5
cerita
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, 1-5

alur, latar, sudut pandang, gaya

bahasa, dan amanat

Pengembangan konflik

Pemilihan judul

Kepaduan unsur cerita

Penyajian urutan cerita logis

3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa

Penyusunan kalimat
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4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5

Skor Maksimal 55

2. Validitas Instrumen

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi dan
begitu juga sebaliknya apabila instrumen tidak valid maka validitasnya rendah
(Arikunto, 2010: 211).

Uji validitas dilakukan dengan validitas isi (content validity) karena
instrumen yang digunakan adalah tes menulis cerpen yang soalnya sudah sesuai
dengan kurikulum (KTSP) dan telah dikonsultasikan pada yang telah ahli (guru

atau dosen).

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan rumus Uji-t dan gain
skor. Uji-t dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung di antara kelompok-
kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata hitung, apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai
p lebih kecil daripada taraf signifikan 5%.

Gain skor adalah selisih mean prates dan pascates masing-masing
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Gain skor digunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan atau penurunan skor, untuk mengetahui

keefektifan dari media yang digunakan. Namun, sebelum dilakukan pengujian
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terhadap hipotesis maka dilakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu, yaitu
uji normalitas sebaran dan uji homogenitas.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang
diselidiki memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
menggunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi
hasil uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2 tailed)
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji

homogenitas dengan melihat nilai Sig.

I. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis
cerpen kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model Think-Talk-Write dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa

menggunakan model Think-Talk-Write.

Ho:ul = u2

Ha: ul # u2
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Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara
kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan model Think-Talk-Write
dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan model

Think-Talk-Write.

Ha: terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelas
ekperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model Think-Talk-
Write dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan

model Think-Talk-Write.

Ho: ul = u2

Ha:ul > u2

Ho: model Think-Talk-Write tidak efektif digunakan sebagai media pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

Ha: model Think-Talk-Write efektif digunakan sebagai media pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan
menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
model Pikir-Cakap-Tulis dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali
dan (2) keefektifan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes
akhir kemampuan menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada
kelompok eksperimen dan kelompok siswa yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol.
Data skor tes awal dan tes akhir tersebut didapat dari hasil berupa skor pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada siswa kelas X SMA N 3
Boyolali Jawa Tengah.Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol disajikan sebagai berikut.

34
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1. Deskripsi Data Penelitian
a. Deskripsi Data Kelompok Kontrol

1) Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang diberi pembelajaran
tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya pada
kelompok kontrol dilakukan tes awal berupa tes kemampuan menulis cerpen.
Subjek kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil tes awal kelompok
kontrol pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor tertinggi 40,00
dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer dengan program
SPSS versi 16.0 data tes awal diketahui hasilnya berupa skor rata-rata (mean)
yang dicapai pada saat tes awal sebesar 35,8710; skor tengah (median) sebesar
36,0000; mode (modus) sebesar 36,00; dan standar deviasi sebesar 2,56570. Tabel

distribusi frekuensi tes awal kelompok kontrol disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol

No. Interval F %

1 39,0-40,7 5 16,1%

2 37,2-389 3 9,7%

3 35,4-37,1 13 41,9%

4 33,6 -35,3 4 12,9%

5 31,8-33,5 4 12,9%

6 30,0-31,7 2 6,5%
Jumlah 31 100,0%
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Berdasarkan distribusi frekuensi tes awal kelompok kontrol di atas dapat

digambarkan diagram batang sebagai berikut.

Pretest Kontrol
16 -
14 - 13
12 -
'G 10 -
c
g
“ 6 - 5
4 4
4 3
2
2 -
0 T T T T T T 1
/ ! 30-31,7 31,8-33,5 33,6-35,3 35,4-37,1 37,2-38,9 39-40,7
Kelas Interval

Gambar 3 : Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes awal
kelompok kontrol paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 13
siswa (41,9%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 2 siswa (6,5%).

Penentuan kecenderungan skor tes awal kelompok kontrol, setelah nilai
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (Xmak + Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan
acuan norma di atas, mean adalah 35,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,7.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

sebagai berikut.
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Tabel 3. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes
Awal Kelompok Kontrol

No Kategori Interval F | Persentase (%)
1 | Sangat Tinggi | X > 37,50 8 25,8
2 | Tinggi 35,00 < X<37,50 16 51,6
3 | Rendah 32,50 < X<35,00 3 9,7
4 | Sangat Rendah | X < 32,50 4 12,9
Jumlah 31 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut.

PRETEST KONTROL
‘ B Sangat Tinggi

Tinggi
16
Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 4. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes awal
kemampuan menulis cerpen siswa yang tidak diberi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol yang berada pada
kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa (25,8%), yang berada pada kategori tinggi
sebanyak 16 siswa (51,6%), yang berada pada kategori rendah sebanyak 3 siswa
(9,7%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 4 siswa (12,9%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes awal kemampuan menulis cerpen siswa
yang tidak diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-

Tulis pada kelompok kontrol mayoritas berada pada kategori tinggi (51,6%).
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2) Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang diberi pembelajaran
tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya pada
kelompok kontrol dilakukan tes akhir berupa tes kemampuan menulis cerpen.
Subjek kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil tes akhir kelompok
kontrol pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor tertinggi 40,00
dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer dengan program
SPSS versi 16.0 data tes akhir diketahui hasilnya berupa skor rata-rata (mean)
yang dicapai pada saat tes akhir sebesar 36,2581; skor tengah (median) sebesar
37,0000; mode (modus) sebesar 37,00; dan standar deviasi sebesar 2,22063. Tabel

distribusi frekuensi tes akhir kelompok kontrol disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol

No. Interval F %

1 39,0-40,7 2 6,5%

2 37,2-389 8 25,8%

3 35,4-37,1 13 41,9%

4 33,6-35,3 3 9,7%

5 31,8-33,5 4 12,9%

6 30,0-31,7 1 3,2%
Jumlah 31 100,0%
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Berdasarkan distribusi frekuensi tes akhir kelompok kontrol di atas dapat

digambarkan diagram batang sebagai berikut.

16 - Postest Kontrol
14 - 13
12
‘a 10 - g
c
2 8
[J]
L 6 - .
4 - 3 5
2 - 1
0 # —
/ 30-31,7 31,8-33,5 33,6-35,3 35,4-37,1 37,2-38,9 39-40,7
Kelas Interval

Gambar 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes akhir
kelompok kontrol paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 13
siswa (41,9%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 1 siswa (3,2%).

Penentuan kecenderungan skor tes akhir kelompok kontrol, setelah nilai
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi =% (Xmak + Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan
acuan norma diatas, mean adalah 35,00 dan standar deviasi ideal adalah 1,7.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

sebagai berikut.
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Tabel 5. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes
AkhirKelompok Kontrol

No Kategori Interval F | Persentase (%)
1 | Sangat Tinggi | X > 37,50 10 32,3
2 | Tinggi 35,00 <X<37,50 15 48,4
3 | Rendah 32,50 < X< 35,00 4 12,9
4 | Sangat Rendah | X < 32,50 2 6,5
Jumlah 31 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

POSTEST KONTROL

1 Sangat Tinggi
M Tinggi

4 Rendah

4 Sangat Rendah

Gambar 6. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes
akhir kemampuan menulis cerpen siswa yang tidak diberi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol
yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 siswa (32,3%), yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 15 siswa (48,4%), yang berada pada kategori
rendah sebanyak 4 siswa (12,9%), dan yang berada pada kategori sangat rendah
sebanyak 2 siswa (6,5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes akhir
kemampuan menulis cerpen antara siswa yang tidak diberi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write pada kelompok kontrol

mayoritas berada pada kategori tinggi (48,4%).
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b. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen

1) Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya
pada kelompok eksperimen dilakukan tes awal berupa tes kemampuan menulis
cerpen. Subjek kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Adapun hasil tes awal
kelompok eksperimen pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor
tertinggi 40,00 dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer
dengan program SPSS versi 16.0 data tes awal diketahui hasilnya berupa skor
rata-rata (mean) yang dicapai pada saat tes awal sebesar 35,9063; skor tengah
(median) sebesar 36,0000; mode (modus) sebesar 36,00;dan standar deviasi
sebesar 2,31906. Tabel distribusi frekuensi tes awal kelompok eksperimen

disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Awal Kelompok

Eksperimen
No. Interval F %

1 39,0-40,7 2 6,5%

2 37,2-38,9 8 25,8%

3 35,4-37,1 13 41,9%

4 33,6 -35,3 3 9,7%

5 31,8-33,5 4 12,9%

6 30,0-31,7 1 3,2%
Jumlah 31 100,0%
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Berdasarkan distribusi frekuensi tes awal kelompok eksperimen di atas

dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut.

16 1 Pretest Eksperimen
14 -
12

12 -
= 10 -
c
L g - 5 5 5

4

4 _

2 - 1

0 // T T T T T T 1

30-31,7 31,8-33,5 33,6-35,3 35,4-37,1 37,2-38,9 39-40,7
Kelas Interval

Gambar 7. Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes awal
kelompok eksperimen paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 12
siswa (37,5%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 1 siswa (3,1%).
Penentuan kecenderungan skor tes awal kelompok eksperimen, setelah
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (Xmak + Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan
acuan norma diatas, mean adalah 35,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,7.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

sebagai berikut.



43

Tabel 7. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes
Awal Kelompok Eksperimen

No Kategori Interval F Persentase
(%)
1 | Sangat Tinggi X > 37,50 9 28,1
2 | Tinggi 35,00 < X<37,50 14 43,8
3 | Rendah 32,50 < X<35,00 8 25,0
4 | Sangat Rendah X< 32,50 1 3,1
Jumlah 32 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

PRETEST EKSPERIMEN

Sangat Tinggi
B Tinggi
Rendah

B Sangat Rendah

Gambar 8. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes awal
kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Pikir-Cakap-Tluis pada kelompok eksperimen yang berada pada
kategori sangat tinggi sebanyak 9 siswa (28,1%), yang berada pada kategori tinggi
sebanyak 14 siswa (43,8%), yang berada pada kategori rendah sebanyak 8 siswa
(25,0%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 1 siswa (3,1%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes awal kemampuan menulis cerpen siswa
yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write

pada kelompok eksperimen mayoritas berada pada kategori sangat tinggi (43,8%).
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2) Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya
pada kelompok eksperimen dilakukan tes akhir berupa tes kemampuan menulis
cerpen. Subjek kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Adapun hasil tes akhir
kelompok eksperimen pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor
tertinggi 42,00 dan skor terendah adalah 36,00. Melalui perhitungan komputer
dengan program SPSS versi 16.0 data tes akhir diketahui hasilnya berupa skor
rata-rata (mean) yang dicapai pada saat tes akhir sebesar 39,7813; skor tengah
(median) sebesar 40,0000; mode (modus) sebesar 40,00; dan standar deviasi
sebesar 1,75489. Tabel distribusi frekuensi tes akhir kelompok eksperimen

disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok

Eksperimen
No. Interval F %

1 41,5-42,5 7 21,9%
2 40,4-41,4 5 15,6%
3 39,3-40,3 7 21,9%
4 38,2-39,2 5 15,6%
5 37,1-38,1 4 12,5%
6 36,0-37,0 4 12,5%

Jumlah 32 100,0%

Berdasarkan distribusi frekuensi tes akhir kelompok eksperimen di atas

dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut.
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10 - Postest Eksperimen

Frekuensi
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Gambar 9. Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes akhir
kelompok eksperimen paling banyak terdapat pada interval 41,5-42,5 dan 39,3-
40,3 masing-masing sebanyak 7 siswa (21,9%) dan paling sedikit pada interval
37,1-38,1 dan 36,0-37,0 masing-masing sebanyak 4 siswa (12,5%).

Penentuan kecenderungan skor tes akhir kelompok eksperimen, setelah
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi =% (Xmak + Xmin), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan
acuan norma di atas, mean adalah 39,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,0.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

sebagai berikut.
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Tabel 9. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes
Akhir Kelompok Eksperimen.

No Kategori Interval F Persentase
(%)
1 | Sangat Tinggi X >40,50 12 37,5
2 | Tinggi 39,00 < X<40,50 | 12 37,5
3 | Rendah 37,50 < X<39,00 4 12,5
4 | Sangat Rendah X <37,50 4 12,5
Jumlah 32 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut.

POSTEST EKSPERIMEN

Sangat Tinggi

/ m Tinggi

m Rendah

Gambar 10. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes
akhir kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen yang berada
pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 siswa (37,5%), yang berada pada kategori
tinggi sebanyak 12 siswa (37,5), yang berada pada kategori rendah sebanyak 4
siswa (12,5%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 4 siswa
(12,5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes akhir kemampuan menulis
cerpen antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen mayoritas berada pada kategori

kategori sangat tinggi dan tinggi (37,5%).
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2. Hasil Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dan uji homogenitas ini dilakukan pada data pretest posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun penyajian hasil uji prasyarat analisis
disajikan di bawah ini.
a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol yaitu kelas X9 dan
kelompok eksperimen vyaitu kelas X6 SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. Uji
normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0,
dan dihasilkan nilai Sig (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat
menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf
signifikansi a = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel dan
variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah.

Data Sig Keterangan

Uji Normalitas Skor Pretest Kelompok Eksperimen 0.298 Normal

Uji Normalitas Skor Posttest Kelompok Eksperimen | 506 Normal

Uji Normalitas Skor Pretest Kelompok Kontrol 0.178 Normal

Uji Normalitas Skor Posttest Kelompok Kontrol 0.125 Normal
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua data penelitian
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, hasil yang akan dipaparkan
selanjutnya adalah hasil uji homogenitas. Syarat data dikatakan homogen jika
nilai signifikansi itung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05) (nilai Sig. >
0,05). Uji homogenitas varian data, baik data pretest maupun posttest pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dikerjakan dengan program SPSS
versi 16.0. Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest

keterampilan menulis cerpen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Uji Homogenitas Varian Data Tes Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengabh.

No. Jenis Tes Levene dfl | df2 Sig. Keterangan
Statistic
1. Pretest 0,179 1 61 0,674 Homogen
2. Posttest 0,709 1 61 0,403 Homogen

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan pada data pretest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tersebut menghasilkan data Levene Statistic
sebesar 0,179, dfl sebesar 1, df2 sebesar 61, dan signifikansi datanya sebesar
0,674. Maka pengujian data tersebut menunjukkan bahwa varian data pretest

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen homogen.
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Perhitungan pada data posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen juga menunjukkan hasil yang homogen dengan Levene Statistic

sebesar 0,709, df 1 sebesar 1, df2 sebesar 61, dan signifikansi sebesar 0,403.

Dari kedua poin penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa data-data
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal dan
homogen. Hal itu berarti data dalam penelitian ini telah memenuhi uji persyaratan

untuk dianalisis dengan statistik uji-t.

3. Analisis Data
a. Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif skor pretest
kemampuan menulis cerpen yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hasil analisis tersebut meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor total
(3.x), mean, mode (Mo), dan median (Mdn).

Tabel 12. Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol Dan
Kelompok Eksperimen

Data N >x | Mean | Mo | Mdn
Skor Pretest Kelompok Kontrol 31 1112 | 35,87 | 36 36
Skor Pretest Kelompok Eksperimen | 32 1149 | 3591 | 36 36
Keterangan:
N = Jumlah Subjek
¥x = Jumlah Skor Total
M = Mean
Mo = Mode

Mdn = Median
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Hasil Skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok
kontrol sebesar 35,87 sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen
sebesar 35,91. Selisih skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak
berbeda secara signifikan yaitu sebesar 0,04. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau
setara.

Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemudian
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan
menulis cerpen awal antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman hasil uji-t data
pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
adalah sebagai berikut.

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol Dan
Kelompok Eksperimen
Data thitung df tiabel P Keterangan

Pretest 0,057 61 2,000 | 0,954 | P> 0,05 # Signifikan

Pada tabel di atas, dapat diketahui besarnya thiwung adalah 0,057 dengan df
61. Diketahui nilai P (0,954) > 0,05. Dengan demikian, nilai P > 0,05. Hasil uji-t
tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain

keadaan awal antara kedua kelompok tersebut sama.
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b. Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

dan Kelompok Eksperimen

Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif skor posttest
kemampuan menulis cerpen yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hasil analisis tersebut meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor total

(3.x), mean, mode (Mo), dan median (Mdn).

Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol Dan
Kelompok Eksperimen

Data N >x | Mean | Mo | Mdn
Skor posttest Kelompok Kontrol 31 1124 | 36,26 40 40
Skor posttest Kelompok Eksperimen 32 1273 | 39,78 37 37

Keterangan:

N = Jumlah Subjek
¥x = Jumlah Skor Total
M = Mean

Mo = Mode

Mdn = Median

Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest kelompok
kontrol sebesar 36,26 sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen
sebesar 39,78. Selisih skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut berbeda
secara signifikan yaitu sebesar 3,52. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut jauh berbeda.

Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

kemudian dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
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keterampilan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman hasil
uji-t data posstest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol Dan
Kelompok Eksperimen
Data thitung | dF | trabel P Keterangan

Posttest 6,999 | 61 | 2,000 | 0,000 | P<0,05# Signifikan

Tabel di atas menunjukkan besarnya thitwung adalah 6,999 dengan df 61 dan
nilai P (0,000) < 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok kontrol
yang diberi perlakuan tanpa menggunakan model Pikie-Cakap-Tulis dengan
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Pikir-

Cakap-Tulis

c. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok Kontrol

Uji-t data pretest menulis cerpen kelompok kontrol dan posttest
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
cerpen siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran tanpa menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Dalam penelitian ini syarat sebuah data
dikatakan signifikan apabila nilai P>0,05. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan

posstest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol adalah sebagai berikut.
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Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-T Data Pretest Dan Posstest Kelompok
Kontrol

Data thitng | OF | trapel P Keterangan

Pretest dan Posttest
Kelompok Kontrol

1,793 | 30 | 2,042 | 0,083 P>0,05 # Signifikan

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thiwng 1,793 dengan df sebesar
30 dan nilai P sebesar 0,083. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P> 0,05. Dengan
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis cerpen siswa kelompok kontrol sebelum
dan sesudah diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-
Cakap-Tulis.
d. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok Eksperimen

Uji-t data pretest menulis cerpen kelompok eksperimen dan posttest
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis cerpen siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Dalam penelitian ini syarat sebuah data
dikatakan signifikan apabila nilai P< 0,05. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan

posstest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Data thing | OF | tael P Keterangan

Pretest dan Posttest
Kelompok 13,356 | 31 | 2,042 | 0,000 | P<0,05 # signifikan
Eksperimen
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Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thiung 13,356 dengan df
sebesar 31 dan nilai Psebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P< 0,05.
Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
kemampuan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok eksperimen sebelum
dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis.

Analisis di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerpen siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah
perlakuan dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Syarat data bersifat

signifikan apabila nilai P < taraf signifikansi 5%.

e. Gain Skor

Gain skor adalah selisih mean pretest dan mean posttest masing-masing
kelompok kontrol dan kelompok eksperemen. Gain skor digunakan untuk
mengetahui adanya kenaikan atau penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan
model yang digunakan. Gain skor dari kelompok kontrol sebesar 0,39 dan
kelompok eksperimen sebesar 3,89. Melalui gain skor tersebut dapat diketahui
bahwa skor pada kelompok eksperimen lebih mengalami perubahan yang
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis efektif digunakan dalam

pembelajaran menulis cerpen.
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4. Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis data dengan teknik uji-t tersebut, kemudian digunakan
untuk pengujian hipotesis kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui
pengujian hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen
antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan model
Pikir-Cakap-Tulis dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran
tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis = ditolak.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan model Pikir-
Cakap-Tulis  dengan kelas kontrol yang diberi pembelajaran tanpa

menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis = diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

1. Ho : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis
tidak lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode tradisional)
= Ditolak.

2. Ha : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis

terbukti lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa
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menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode tradisional)

= Diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Model tersebut merupakan salah satu jenis

model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen pada kelas X.

Penelitian ini dilakukan di SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X6 sebagai kelompok eksperimen yaitu
kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis,
sedangkan kelas X9 sebagai kelompok kontrol yaitu kelompok yang diberi

pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis.

1. Kondisi Awal

Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest.
Pretest tersebut berupa tes menulis cerpen. Setelah dilakukan pretest, diketahui
bahwa tingkat keterampilan menulis cerpen kedua kelompok tersebut setara. Hal
tersebut dapat dilihat dari rata-rata masing-masing kelompok yang tidak jauh
berbeda. Rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 35,87 sedangkan rata-rata
pretest kelompok eksperimen sebesar 35,91. Dengan demikian, kedua kelompok

tersebut bisa dikatakan homogen pada kondisi awal.
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2. Kondisi Akhir

Kondisi akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam
penelitian ini diketahui dengan melakukan tes akhir keterampilan menulis cerpen.
Tes akhir (posttest) dilakukan seperti saat pretest, yaitu dengan tes menulis cerpen
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Pada posttest
kedua kelompok ini terdapat perbedaan skor akhir, hal ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata posttest pada tiap kelompok. Pada kelompok kontrol hasil rata-rata
posttest sebesar 36,26 sedangkan pada kelompok eksperimen hasil rata-rata

posttest sebesar 39,78.

1. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok Eksperimen

dengan Kelompok Kontrol

Hasil tes awal kemampuan menulis cerpen antara siswa yang mendapat
pembelajaran menulis cerpen menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
kemampuan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Dalam hal ini
berarti kedua kelompok dikatakan homogen pada kondisi awal. Setelah
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dianggap sama, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis, sedangkan kelompok kontrol tanpa

menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis.
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1. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerpen diberi perlakuan
tanpa menggunakan model pembelajaran, yaitu guru menyampaikan materi
pelajaran tentang menulis cerpen dengan ceramah, lalu dilanjutkan dengan
pemberian contoh cerpen. Selanjutnya siswa diminta menulis cerpen sesuai
dengan tema yang diinginkan oleh siswa sesuai dengan pengalaman sendiri. Hasil
menulis cerpen siswa saat posttest pada kelompok kontrol tanpa pemberian
model Pikir-Cakap-Tulis, dapat dilihat pada contoh hasil menulis cerpen siswa

dibawah ini.
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1. Contoh Hasil Menulis Cerpen Siswa Pada Kelompok Kontrol Saat
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Pada contoh cerpen di atas, dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih
menunjukkan beberapa kekurangan. Adapun beberapa kekurangan tersebut adalah
sebagai berikut, dalam hal isi masih terdapat kelemahan pada bagian kreatifitas
dalam mengembangkan cerita. Cara mengembangakan cerita masih kurang
kreatif, karena cerita masih terlihat singkat dan seharusnya cerita masih bisa

dikembangkan lagi.

Dari segi penyajian, kekurangan masih terdapat pada penyajian unsur
cerpen yang diantaranya tokoh yang kurang lengkap, latar yang kurang lengkap
dan kurang mendukung, dan tidak ada amanat yang tersirat dalam cerita. Selain
itu, dari kepaduan unsur cerita masih terdapat kekurangan. Urutan kepaduan cerita
yang disajikan kurang serasi dan kurang menarik. Konflik-konflik dalam cerita
tersebut masih terlalu sederhana. Siswa belum bisa menciptakan suatu konflik
yang menarik untuk dibaca. Cerita yang disajikan masih terlalu monoton dan tidak
terdapat majas ataupun gaya bahasa di dalamnya yang bisa berfungsi sebagai

pelengkap agar cerita terlihat lebih menarik.

Dari segi bahasa, kekurangan tulisan siswa di atas masih tampak jelas,
yaitu pemilihan diksi dan penyusunan kalimat. Pemilihan kata dan struktur
kalimat dirasa masih kurang tepat dan kurang sesuai dengan maksud pengarang.
Selain itu, penyusunan kalimat masih belum tertata rapi. Struktur kalimat hanya
terdapat pada level cukup. Struktur kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara

kalimat yang satu dengan yang lain menjalin hubungan yang cukup kompleks.
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Dari segi mekanik, dari cerita tersebut kekurangan pada segi mekanik
terlihat jelas. Banyaknya kesalahan cenderung terdapat pada segi mekanik,
diantaranya penulisan huruf, kata, dan tanda baca selain itu awal paragraf juga
tidak menjorok. Terdapat banyak sekali kesalahan pada huruf besar dan kecilnya,
yaitu sering terjadi pada penulisan nama kota “karanganyar” dan “boyolali” yang
seharusnya memakai huruf kapital “Karanganyar” dan “Boyolali”. Pada penulisan
nama juga terdapat kesalahan yaitu pada nama “krisna” yang seharusnya juga
menggunakan huruf besar “Krisna”. Penulisan kosa kata juga terdapat banyak
kekurangan yaitu pada kata “kerumah”, “disana”, “dikebun”, “dirumah” yang

seharusnya semua kata itu dipisah “ke rumah”, “di sana”, “di kebun”, “di rumah.

b. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diberi
perlakuan dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Langkah-langkah
model Pikir-Cakap-Tulis ini sesuai dengan langkah-kangkah dalam menulis
cerpen yaitu pada tahap Pikir ini sesuai dengan langkah cerpen yaitu menentukan
ide atau tema. Pada tahap Talk ini sesuai dengan langkah menulis cerpen yaitu
menyusun garis besar kerangka karangan. Pada tahap Write ini sesuai dengan
langkah menulis cerpen mengembangkan kerangka karangan dalam bentuk tulisan

cerita pendek.

Untuk lebih lengkapnya langkah-langkah model pembelajaran Pikir-
Cakap-Tulis meliputi: siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa
pada masing-masing kelompok, siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa

soal. Pada tahap ini siswa secara berkelompok memikirkan kemungkinan jawaban
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dan ide-ide yang dapat menjadi sebuah tema. Setelah itu siswa diberikan
kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikan pada tahap pertama. Pada
tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (sharing) ide-ide dalam
kegiatan diskusi kelompok dan diungkapkan kepada teman satu kelompok ke
dalam bentuk kerangka cerpen. Setelah itu siswa secara individu menuliskan ide-
ide dalam kegiatan tahap pertama dan tahap ke dua. Tulisan ini berdasarkan ide-
ide pokok pada tahap ke dua yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah cerita
pendek berdasarkan pengalaman sendiri. Berikut ini contoh hasil menulis cerpen

siswa dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis.

(1) Contoh Hasil Menulis Cerpen Siswa Pada Kelompok Eksperimen Saat
Posstest

a. Contoh Ide Pokok/Kerangka Karangan
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b. Contoh Hasil Tulisan Cerpen Kelompok Eksperimen
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Pada contoh tulisan cerpen di atas baik dalam hal isi, penyajian cerita,
bahasa dan konflik. Konflik-konflik cerita terbangun sudah dari awal cerita dan
pada bagian tengah cerita konflik yang ditimbulkan semakin memuncak yang
pada akhirnya terdapat penyelesaian konflik pada akhir cerita. Hanya pada unsur
tokoh yang masih belum lengkap ditampilkan dan watak tokoh yang digambarkan
juga belum lengkap. Pada segi mekanik, kekurangan pada segi tulisan hanya
sedikit, hanya ada beberapa kesalahan pada penulisan huruf kapital, konjungsi dan
kata sambung. Kesalahan tersebut diantaranya adalah pada kata “smp” yang
seharusnya “SMP”, kata “dimana” yang seharusnya dipisah menjadi “di mana”,

dan pada kata “di terima” yang seharusnya disambung menjadi “diterima”.

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan model Pikir-
Cakap-Tulis, terlihat adanya perbedaan selisih rata-rata dari skor pretest ke skor
posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selisih rata-rata skor
kelompok eksperimen tenyata lebih besar daripada selisih rata-rata kelompok
kontrol. Rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 36,26 sedangkan rata-rata
skor posttest pada kelompok eksperimen sebesar 39,78. Selisih skor kedua
kelompok tersebut sebesar 3,52. Selisih angka tersebut menunjukkan adanya

perbedaan hasil yang dicapai siswa pada saat posttest.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan manfaat
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Hal ini
dibuktikan melalui uji-t posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

dengan bantuan program SPSS 16.0 diperoleh nilai thiyung Sebesar 6,999 dengan df
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(degree of freedom) sebesar 61. Kemudian skor thiung tersebut dikonsultasikan
dengan tupe pada taraf signifikansi 5% dan df 61 adalah 2,000, hal itu
menunjukkan bahwa skor thiwng lebih besar dari skor tuper (th : 6,999> t; : 2,000).
Dari tabel diketahui nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil
0,05. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dan siswa yang mendapat pembelajaran

menulis cerpen tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan manfaat
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Adanya
perbedaan pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol karena siswa
diajak berpikir kritis dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar tentang
permasalahan dalam bacaan daripada kelompok kontrol yang hanya diberikan

perlakuan dengan metode konvensional.

2. Tingkat Keefektifan Model Pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam

Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali

Keefektifan penggunaan model pembelajaran  Pikir-Cakap-Tulis
kelompok eksperimen dapat diketahui dengan uji-t. Berdasarkan hasil
penghitungan dapat diketahui besarnya thiwng 13,356 dengan df (degree of

freedom) sebesar 31. Kemudian skor thiwng tersebut dikonsultasikan dengan tiapel
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pada taraf signifikansi 5% dan df 31 adalah 2,042 hal itu menunjukkan bahwa
skor thitung I€bih besar dari skor tuaper (th : 13,356 > t;: 2,042). Dari tabel diketahui
nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA
N 3 Boyolali menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis lebih efektif
dibanding pembelajaran menulis pada siswa kelas SMA N 3 Boyolali tanpa

menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X6 SMA N 3
Boyolali sebagai kelas eksperimen dibanding pembelajaran menulis cerpen pada
siswa kelas X9 SMA N 3 Boyolali sebagai kelas kontrol menunjukkan terjadi
peningkatan skor rata-rata lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibanding rata-
rata pada kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari skor rerata tes akhir
kelompok eksperimen (39,78) lebih tinggi daripada skor rerata akhir kelompok
kontrol (36,26). Dengan demikian dapat simpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis telah teruji efektif meningkatkan kemampuan

menulis cerpen siswa.

Model pembelajaran  Pikir-Cakap-Tulis lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis, karena menurut Huinker dan Lughlin (1996 :
82) yang telah memperkenalkan pertama kali model ini, bahwa model ini
didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model
Pikir-Cakap-Tulis mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian

menuliskan suatu topik tertentu.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Langkah-langkah model
Pikir-Cakap-Tulis ini sesuai dengan langkah-langkah dalam menulis cerpen yang
meliputi: siswa membuat catatan kecil dari forum diskusi kelompok (Pikir) untuk
memikirkan sebuah tema, lalu siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk membahas isi catatan (Cakap) kemudian membuat garis besar
atau ide pokok dari tema yang sudah disepakati menjadi sebuah kerangka
karangan, setelah itu siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan
yang telah didiskusikan bersama teman kelompoknya ke dalam sebuah tulisan

cerpen (Tulis).

Keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dapat dilihat dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran pada kelompok eksperimen lebih efektif
dibandingkan pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas siswa saat
mengikuti proses pembelajaran. Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi minat siswa dalam proses

menulis untuk menghasilkan tulisan yang lebih baik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelompok kontrol (X9) dan
kelompok eksperimen (X6) menunjukan terjadi peningkatan skor rata-rata yang
lebih tinggi pada kelompok eksperimen daripada kelompok kontrol. Kenaikan
skor pada kelompok eksperimen menunjukan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis
membantu siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan model Pikir-
Cakap-Tulis dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif strategi dalam

pembelajaran menulis cerpen.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat berjalan dengan jalan lancar, tetapi masih ada
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, keberhasilan
penggunaan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis
cerpen terbatas pada populasi yang telah ditentukan, yaitu siswa kelas X SMA N 3
Boyolali. Dengan kata lain, penerapan model tersebut belum tentu efektif untuk
populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan populasi
yang lebih luas dan dalam waktu yang lebih lama untuk mengetahui kontribusi
positif dari model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis
cerpen bagi siswa kelas X SMA N 3 Boyolali. Kendala lain dalam penelitian ini
juga cukup berpengaruh terhadap berlangsungnya penelitian adalah siswa merasa
jenuh karena setiap pertemuan mereka diharuskan membuat cerpen tentang

kehidupan atau pengalaman mereka sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan yang telah telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian

ini. Ada dua kesimpulan yang penulis kemukakan pada bab ini.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis cerpen antara
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Perbedan
tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan program SPSS
16.0 diperoleh nilai thiung Sebesar 6,999 dengan df (degree of freedom)
sebesar 61. Kemudian skor thiwung tersebut dikonsultasikan dengan tine pada
taraf signifikansi 5% dan df 61 adalah 2,000; hal itu menunjukkan bahwa
skor thiung lebih besar dari skor tuaner (th : 6,999> t; : 2,000). Dari tabel
diketahui nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil 0,05.
Dengan demikian, hipotesis alternatif pertama diterima. Hasil uji-t ini dapat
dilihat pada tabel 14.

2. Penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerpen daripada pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-

Cakap-Tulis. Hal ini terbukti dari hasil perbandingan uji-t pada skor pretest
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dan posttest kelompok kontrol yang menunjukan P sebesar 0,954 yang
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada pretest dan
posttest karena p > 0,05. Sedangkan perbandingan uji-t pada skor pretest dan
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukan P sebesar
0,000, yang berarti menunjukan ada perbedaan yang signifikan karena P <
0,05. Hal itu membuktikan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis yang dilakukan
pada kelompok eksperimen efektif digunakan dalam pembelajaran

keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis terhadap keterampilan
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali. Penggunaan model Pikir-
Cakap-Tulis membuat siswa lebih mudah untuk menuangkan ide-ide atau gagasan
mereka yang akan mereka kembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang
menarik. Oleh karena itu, model ini dapat diterapkan dalam pembelajaran

menulis, khususnya menulis cerpen.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Siswa disarankan untuk lebih memperluas dan mengembangkan keterampilan

dan kreatifitasnya dalam menulis cerpen agar memiliki daya pemahaman
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yang tinggi terhadap apresiasi sastra. Salah satunya dengan menggunakan
model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen.

. Pembelajaran menulis cerpen sebaiknya diberikan dengan banyak cara yang
bervariasi dan dengan banyak kreatifitas serta inovasi baru agar proses belajar
mengajar lebih efektif. Selain itu dapat juga mengatasi kebosanan yang
dialami oleh siswa. Guru dapat memanfaatkan strategi dan metode yang ada
agar menarik perhatian siswa untuk lebih memotivasi dalam belajar menulis
cerpen. Salah satunya dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis yang
memungkinkan siswa lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran menulis
cerpen.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pemahaman model
Pikir-Cakap-Tulis guna meningkatkan minat siswa dalam menulis cerpen

dengan objek yang lebih luas sehingga menghasilkan cerpen yang menarik.
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LAMPIRAN 1
SILABUS & RPP




Nama Sekolah
Mata Pelajaran

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah
: Bahasa Indonesia

Kelas X
Semester 2
Standar Kompetensi : Menulis

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen.

Kompetensi Materi Kegiatan . : : . Alokasi Sumber
) . Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian )
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
16.1 Menulis Contoh cerpen | o Menulis cerpen | « Menentukan topik yang Jenis 2x45 | -Buku
karangan . .. | e Membahas berhubungan dengan kehidupan | Tagihan: kumpulan
verdasarkan | © Fc):e|:]|czlg|kr| cerita cerpen yang diri ;elgdm untuk menulis cerita | | tugas cerpen
. . ditulis teman penade indivi
kehn_iqpan dirif « Syarat topik » Menulis kerangka cerita pendek ndividu “Buku Paket
sendiri dalam | cerpen dengan memperhatikan kronologi Bahasa
cerpen e Kerangka waktu dan peristiwa Bentuk Indonesia
(pelaku, cerita pendek e Mengembangkan kerangka yang | nstrumen: Kelas X
peristiwa, e Unsur-unsur telah dibuat dalam bentuk o Uraian
latar) cerpen cerpen (pelaku, peristiwa, latar, bebas
(pelaku, konflik) dengan memperhatikan
peristiwa, pilihan kata, tanda baca, dan
latar, konflik) ejaan.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 1)

Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2

Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek

Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku,
peristiwa, latar

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.
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C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Cerpen

Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman,
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut cerpen,
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen

tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen,
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui
unsur-unsur pembentuk cerpen.
2. Unsur Cerpen

Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk
cerpen menurut para ahli.
6) Tema

Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar teradap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun

implisit.
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7) Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam tindakan.

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita.

Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran
tokoh, (5) melalui penerangan langsung.

8) Plot

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat.

9) Latar

Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu,

dan social. Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan
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dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya.
10) Gaya Bahasa
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa)
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen (Rampan,
1995:54):
e) Menentukan ide atau tema
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.
f) Menyusun garis besar kerangka karangan
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan
penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan
alur.
g) Mengembangkan kerangka karangan
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk
melihat tulisan yang sudah ditulis.
h) Merevisi
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan

kelebihan tulisan.
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4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan
pertama kali olen Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda,
2013: 218).
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis).
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.
Tahap 1 : think

1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak

dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2 : talk

2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain

ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain.
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Tahap 3 : write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap

pe
ke

rtama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,

terkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang

diperoleh.

D. Model Pembelajaran

1.

2
3.
4

Ceramah

. Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

a.
b.
C.
d.

€.

Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran

menulis cerpen.

2. Kegiatan inti

a. Eksplorasi

1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.
2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen.
b. Elaborasi

1)

2)
3)
4)

Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen.

Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write.

Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

dalam setiap kelompok.
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5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema
berbeda dalam setiap pertemuan.

6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan
dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang
terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan
bahasanya sendiri (tahap 1: Think).

7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa
akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke
dalam bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk)

8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3:
Write)

9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk
membacakan hasil tulisannya di depan kelas.

10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan
siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan.

11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan
tugasnya.

c. Konfirmasi
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang
telah menyampaikan hasil tulisannya.

2) Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari.
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Kegiatan Akhir
1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik.
2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.
3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen
kembali apabila ada yang kurang tepat.

4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

F. Alokasi Waktu
2 X 45 menit

G. Sumber Belajar

1.
2.

Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya:
Yogyakarta.

Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council
of Teachers of Mathematics.

Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press

Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah).
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY

Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara.

H. Penilaian

1.

A A

Instrumen Penilaian

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

Tema cerpen kesehatan.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.

Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.
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No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1-5
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 1-5

latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat

Pengembangan konflik

Pemilihan judul

Kepaduan unsur cerita

Penyajian urutan cerita logis

3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa

Penyusunan kalimat

4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Skor Maksimal

Perolehan Skor
Nilai akhir = X Skor Ideal (100)
Skor Maksimum(55)

Boyolali, Maret 2015

Mengetahui
Guru Mapel Bahasa Indonesia Mabhasiswa Peneliti
Dra. Sutiyarsih Seto Aryo Hutomo

NIP 196805141994122004 NIM 09201244078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN I1)

Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2

Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek

Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
latar

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.
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C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Cerpen
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman,
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif

(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut cerpen,
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen,
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui
unsur-unsur pembentuk cerpen.

2. Unsur Cerpen

Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk
cerpen menurut para ahli.

1) Tema

Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar teradap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun

implisit.
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2) Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam tindakan.

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita.

Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran
tokoh, (5) melalui penerangan langsung.

3) Plot

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat.

4) Latar

Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu,

dan social. Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan
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dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya.
5) Gaya Bahasa
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa)
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen (Rampan,
1995:54):
a. Menentukan ide atau tema
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.
b. Menyusun garis besar kerangka karangan
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan
penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan
alur.
c. Mengembangkan kerangka karangan
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk
melihat tulisan yang sudah ditulis.
d. Merevisi
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan
kelebihan tulisan.
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4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write

Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan
pertama kali olen Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda,
2013: 218).

Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis).
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.

Tahap 1 : think
1) Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak

dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2 : talk
2) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain

ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain.
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Tahap 3 : write

3) Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap

pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang
diperoleh.

D. Model Pembelajaran

1
2
3.
4

. Ceramah

. Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan awal

a
b.
C.
d.

e.

Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran

menulis cerpen.

2. Kegiatan inti

a.

b.

Eksplorasi

1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.

2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen.

Elaborasi

1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen.

2) Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write.

3) Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write.

4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

dalam setiap kelompok.



C.

5)

6)

7)

8)

9)
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Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema
berbeda dalam setiap pertemuan.

Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan
dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang
terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan
bahasanya sendiri (tahap 1: Think).

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa
akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke
dalam bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk)

Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3:
Write)

Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk

membacakan hasil tulisannya di depan kelas.

10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan

siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan.

11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan

1)

2)

tugasnya.

Konfirmasi

Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang
telah menyampaikan hasil tulisannya.

Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari.
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3. Kegiatan Akhir

1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik.

2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.

3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen
kembali apabila ada yang kurang tepat.

4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

F. Alokasi Waktu

2 X 45 menit

G. Sumber Belajar

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

2. Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya:
Yogyakarta.

3. Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council
of Teachers of Mathematics.

4. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press

5. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah).
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY

6. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara.

H. Penilaian

1. Instrumen Penilaian

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.
2. Tema cerpen lingkungan.
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.
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No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1-5
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 1-5

latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat

Pengembangan konflik

Pemilihan judul

Kepaduan unsur cerita

Penyajian urutan cerita logis

3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa

Penyusunan kalimat

4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Skor Maksimal

Perolehan Skor
Nilai akhir = - X Skor Ideal (100)
Skor Maksimum(55)

Boyolali, Maret 2015

Mengetahui
Guru Mapel Bahasa Indonesia Mabhasiswa Peneliti
Dra. Sutiyarsih Seto Aryo Hutomo

NIP 196805141994122004 NIM 09201244078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN I11)

Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2

Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek

Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
latar

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.
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C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Cerpen

Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman,
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut cerpen,
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen

tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen,
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui
unsur-unsur pembentuk cerpen.
2. Unsur Cerpen

Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk
cerpen menurut para ahli.

a. Tema

Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar teradap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun

implisit.
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b) Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam tindakan.

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita.

Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran
tokoh, (5) melalui penerangan langsung.

c) Plot

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat.

d) Latar

Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu,

dan social. Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan



98

dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya.
e) Gaya Bahasa

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa)

merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi

diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).

3. Langkah-langkah Menulis Cerpen
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen
(Rampan, 1995:54):
a) Menentukan ide atau tema
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.
b) Menyusun garis besar kerangka karangan
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan penokohan
yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan alur.
c) Mengembangkan kerangka karangan
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk
melihat tulisan yang sudah ditulis.
d) Merevisi
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan

kelebihan tulisan.
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4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write

Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan
pertama kali olen Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda,
2013: 218).

Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis).
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.

Tahap 1 : think
1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan

menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2 : talk
2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap pertama.
Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide
dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya
dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri
yang diungkapkan kepada orang lain.
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Tahap 3 : write

3. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap pertama dan

kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi

sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh.

D. Model Pembelajaran

1
2
3.
4

. Penugasan

. Ceramah

. Tanya jawab

Diskusi

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

1)
2)
3)
4)
5)

Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran

menulis cerpen.

Kegiatan inti

1)
2)

1)

2)

3)
4)

a. Eksplorasi

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.

Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen.

b. Elaborasi

Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran tentang
hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen.

Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write.

Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
setiap kelompok.



5)

6)

7)

8)

9)
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Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan
tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema berbeda dalam
setiap pertemuan.

Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai
dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada
tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan
hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri (tahap 1: Think).
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke dalam bentuk
kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk)

Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh dan siswa
menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: Write)

Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk

membacakan hasil tulisannya di depan kelas.

10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan siswa

lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan.

11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya.

1)

2)

c. Konfirmasi
Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang telah
menyampaikan hasil tulisannya.

Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari.
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3. Kegiatan Akhir

1)
2)
3)

4)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik.

Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.

Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen kembali

apabila ada yang kurang tepat.

Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

F. Alokasi Waktu
2 X 45 menit

G. Sumber Belajar

1.
2.

Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya:

Yogyakarta.
Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council

of Teachers of Mathematics.

Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University

Press

Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah).
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY

Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara.

H. Penilaian

1. Instrumen Penilaian

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

1.
. Tema cerpen liburan.

Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

2
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.
4.
5

. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
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No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1-5
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 1-5
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat
Pengembangan konflik 1-5
Pemilihan judul 1-5
Kepaduan unsur cerita 1-5
Penyajian urutan cerita logis 1-5
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1-5
Penyusunan kalimat 1-5
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5

Skor Maksimal

Perolehan Skor
Nilai akhir =

X Skor Ideal (100)

Skor Maksimum(55)

Mengetahui

Guru Mapel Bahasa Indonesia

Dra. Sutiyarsih
NIP 196805141994122004

Boyolali, Maret 2015

Mahasiswa Peneliti

Seto Aryo Hutomo
NIM 09201244078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 1V)

Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2

Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek

Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku,
peristiwa, latar

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.
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C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Cerpen

Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman,
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bisa disebut cerpen,
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen,
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui
unsur-unsur pembentuk cerpen.
2. Unsur Cerpen

Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk
cerpen menurut para ahli.

1) Tema

Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar teradap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun

implisit.
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2) Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan
dalam tindakan.

Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita.

Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran
tokoh, (5) melalui penerangan langsung.

3) Plot

Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat.

4) Latar

Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu,

dan sosial. Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan
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dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya.
5) Gaya Bahasa
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa)
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen
(Rampan, 1995:54):
a) Menentukan ide atau tema
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.
b) Menyusun garis besar kerangka karangan
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan penokohan
yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan alur.
c) Mengembangkan kerangka karangan
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk
melihat tulisan yang sudah ditulis.
d) Merevisi
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan

kelebihan tulisan.
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4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan
pertama kali olen Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda,
2013: 218).
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis).
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.
Tahap 1 : think

1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian),
membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang

tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2 : talk

2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain

ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain.
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Tahap 3 : write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang
diperoleh.

D. Model Pembelajaran

1.

2
3.
4

Ceramah

. Tanya jawab

Diskusi

. Penugasan

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

2.

a) Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

¢) Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.

d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

e) Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran menulis

cerpen.

Kegiatan inti

a. Eksplorasi

1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.

2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen.

b. Elaborasi

1)

2)
3)
4)

Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran tentang
hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen.

Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write.

Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam
setiap kelompok.
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5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema
berbeda dalam setiap pertemuan.

6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai
dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual).
Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan
hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri (tahap 1:
Think).

7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke dalam
bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk)

8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: Write)

9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk
membacakan hasil tulisannya di depan kelas.

10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan
siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan.

11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya.

c. Konfirmasi

1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang

telah menyampaikan hasil tulisannya.

2) Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari.
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3. Kegiatan Akhir

1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik.

2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.

3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen kembali
apabila ada yang kurang tepat.

4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

F. Alokasi Waktu

2

X 45 menit

G. Sumber Belajar

1.
2.

Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya:
Yogyakarta.

Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council
of Teachers of Mathematics.

Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press

Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah).
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY

Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara.

H. Penilaian

1.

A A

Instrumen Penilaian

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

Tema cerpen persahabatan.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.

Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.
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No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1-5
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 1-5

latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat

Pengembangan konflik

Pemilihan judul

Kepaduan unsur cerita

Penyajian urutan cerita logis

3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa

Penyusunan kalimat

4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Skor Maksimal

Perolehan Skor
Nilai akhir = X Skor Ideal (100)
Skor Maksimum(55)

Boyolali, Maret 2015

Mengetahui
Guru Mapel Bahasa Indonesia Mabhasiswa Peneliti
Dra. Sutiyarsih Seto Aryo Hutomo

NIP 196805141994122004 NIM 09201244078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
POSTTEST
Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek

Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku,
peristiwa, latar

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.
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C. Materi Pembelajaran
Posttest berupa menulis cerpen
D. Model Pembelajaran
1. Penugasan

E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.
2. Kegiatan inti
a. Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek.
3. Kegiatan Akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

b. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.

F. Alokasi Waktu
2 X 45 menit

G. Sumber Belajar
Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas X

H. Penilaian
1. Instrumen Penilaian
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.
Tema cerpen sesuai dengan diskusi kelompok.
Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.

A A

Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.
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No

Aspek

Kriteria

Skor

Isi

Kesesuaian cerita dengan tema

Kreatifitas dalam mengembangkan cerita

Ketuntasan cerita

Organisasi

Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur,

latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat

Pengembangan konflik

Pemilihan judul

Kepaduan unsur cerita

Penyajian urutan cerita logis

Bahasa

Penggunaan gaya bahasa

Penyusunan kalimat

Mekanik Tulisan

Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Skor Maksimal

Nilai akhir =

Perolehan Skor

X Skor Ideal (100)

Skor Maksimum(55)

Mengetahui

Guru Mapel Bahasa Indonesia

Dra. Sutiyarsih
NIP 196805141994122004

Boyolali,

Mahasiswa Peneliti

Seto Aryo Hutomo
NIM 09201244078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
PRETEST
Nama Sekolah : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / 2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

cerpen (pelaku, peristiwa, latar).

4. Indikator
4. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerita pendek.
5. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, latar.
6. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

5. Tujuan Pembelajaran
5. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerita pendek
6. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku,
peristiwa, latar
7. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

8. Siswa mampu membuat cerpen dengan penokohan dan pengaluran yang bervariasi.



6. Materi Pembelajaran

Pretest yang berupa tes menulis cerpen

7.  Model Pembelajaran

5. Penugasan

8. Langkah-langkah Pembelajaran
9. Kegiatan awal
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis.
10. Kegiatan inti
a. Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek
11. Kegiatan Akhir
5) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
6) Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam

12. Alokasi Waktu
2 X 45 menit

13. Sumber Belajar

1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

14. Penilaian
15. Instrumen Penilaian
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.
. Tema cerpen bebas.

6
7
8. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.
9

10. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.

. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
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No Aspek Kriteria Skor
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1-5
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1-5
Ketuntasan cerita 1-5
2. Organisasi Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 1-5
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat
Pengembangan konflik 1-5
Pemilihan judul 1-5
Kepaduan unsur cerita 1-5
Penyajian urutan cerita logis 1-5
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1-5
Penyusunan kalimat 1-5
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5

Skor Maksimal

Perolehan Skor
Nilai akhir =

X Skor Ideal (100)

Skor Maksimum(55)

Mengetahui

Guru Mapel Bahasa Indonesia

Dra. Sutiyarsih
NIP 196805141994122004

Boyolali, Maret 2015

Mahasiswa Peneliti

Seto Aryo Hutomo
NIM 09201244078
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SOAL PRETEST

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

2. Tema cerpen bebas.

3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

4. Cerpen ditulis denga memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
5

. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.

SOAL POSTTEST

Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

2. Tema cerpen sesuai dengan diskusi kelompok.

3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa.
5

. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan pilihan tema dan isi cerita.
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Aspek

Kriteria

Indikator

Jumlah Skor

Isi

Kesesuaian cerita
dengan tema

Sangat baik :
Isi cerita sangat sesuai dengan tema

Baik :
Isi cerita sesuai dengan tema

Cukup :
Isi cerita cukup sesuai dengan tema

Kurang :
Isi cerita tidak sesuai dengan tema

Sangat kurang :
Isi cerita tidak sesuai dengan tema

Kreatifitas dalam
mengembangkan cerita

Sangat baik :
Cerita dikembangkan dengan sangat
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada

Baik :
Cerita dikembangkan dengan kreatif
tanpa keluar dari tema yang ada

Cukup :
Cerita dikembangkan dengan cukup
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada

Kurang :
Cerita dikembangkan dengan kurang
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada

Sangat kurang :
Cerita dikembangkan dengan kreatif
dan keluar dari tema yang ada

Ketuntasan cerita

Sangat baik :
Cerita betul-betul selesai dengan sangat
tuntas, akhir cerita jelas

Baik :
Cerita betul-betul selesai dengan tuntas,
akhir cerita jelas

Cukup :
Cerita betul-betul selesai dengan cukup
tuntas, akhir cerita cukup jelas

Kurang :
Cerita betul-betul selesai dengan kurang
tuntas, akhir cerita kurang jelas

Sangat kurang :
Cerita tidak selesai, akhir cerita tidak
jelas

Kesesuaian cerita
dengan sumber cerita

Sangat baik :
Isi cerita yang disajikan sangat sesuai
dengan sumber cerita, tidak ada

20
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peristiwa yang keluar dari sumber cerita

Baik :
Isi cerita yang disajikan sesuai dengan
sumber cerita, ada sedikit peristiwa
yang dibuat tidak ssuai dengan sumber
cerita

Cukup :

Isi cerita yang disajikan cukup sesuai
dengan  sumber cerita, beberapa
peristiwa tidak sesuai dengan sumber
cerita

Kurang :

Isi cerita yang disajikan kurang sesuai
dengan sumber cerita, semua peristiwa
tidak sesuai dengan sumber cerita

Sangat kurang :

Isi cerita yang disajikan tidak sesuai
dengan sumber cerita, semua peristiwa
tidak berdasarkan dengan sumber cerita

Organisasi dan
penyajian

Penyejian unsur berupa
tokoh, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa,
dan amanat

Sangat baik :
Semua unsur disajikan dengan sangat
jelas, lengkap, dan menarik

Baik :
Semua unsur disajikan dengan jelas,
lengkap, dan menarik

Cukup :
Semua unsur disajikan cukup jelas,
cukup lengkap, dan cukup menarik

Kurang :
Semua unsur disajikan kurang jelas,
kurang lengkap, dan kurang menarik

Sangat kurang :
Unsur yang disajikan tidak jelas, tidak
lengkap, dan tidak menarik

Kepaduan unsur cerita

Sangat baik :

Urutan cerita  yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang
sangat serasi dan sangat menarik

Baik :

Urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang serasi
dan sangat menarik

Cukup :

Urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang cukup
serasi dan cukup menarik

Kurang :
Urutan cerita yang disajikan
membentuk  kepaduan cerita yang

15
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kurang serasi dan kurang menarik

Sangat kurang :

Urutan cerita  yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang tidak
serasi dan tidak menarik

Kelogisan urutan cerita

Sangat baik :

Urutan peristiwa yang disajikan sangat
runtut dan sangat logis sehingga mudah
dipahami

Baik :
Urutan peristiwa yang disajikan runtut
dan logis sehingga mudah dipahami

Cukup :
Urutan peristiwa yang disajikan cukup
runtut, cukup logis, dan cukup mudah
dipahami

Kurang :
Urutan peristiwa yang disajikan kurang
runtut, kurang logis dan kurang mudah
dipahami

Sangat kurang :

Urutan peristiwa yang disajikan tidak
runtut, tidak logis dan tidak mudah
dipahami

Bahasa

Penggunaan diksi

Sangat baik :

Pemilihan kata dan struktur kalimat
sangat tepat dan sangat sesuai dengan
maksud pengarang

Baik :

Pemilihan kata dan struktur kalimat
tepat dan sesuai dengan maksud
pengarang

Cukup :

Pemilihan kata dan struktur kalimat
cukup tepat dan cukup sesuai dengan
maksud pengarang

Kurang :

Pemilihan kata dan struktur kalimat
kurang tepat dan kurang sesuai dengan
maksud pengarang

Sangat kurang :

Pemilihan kata dan struktur kalimat
tidak tepat dan tidak sesuai dengan
maksud pengarang

Penyusunan kalimat

Sangat baik :

Struktur kalimat sangat baik dan sangat
tepat, antara kalimat yang satu dengan
yang lain menjalin hubungan yang
kompleks
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Baik :

Struktur kalimat baik dan tepat, antara
kalimat yang satu dengan yang lain
menjalin hubungan yang kompleks

Cukup :

Struktur kalimat cukup baik dan cukup 10
tepat, antara kalimat yang satu dengan
yang lain menjalin hubungan yang
cukup kompleks
Kurang :
Struktur kalimat kurang baik dan kurang
tepat, antara kalimat yang satu dengan
yang lain menjalin hubungan yang
kurang kompleks
Sangat kurang :
Struktur kalimat tidak baik dan tidak
tepat, antara kalimat yang satu dengan
yang lain menjalin hubungan yang tidak
kompleks

Mekanik Penulisan huruf, kata, Sangat baik :

dan tanda baca Tidak ada kesalahan dalam penulisan
huruf, kata, dan tanda baca
Baik :
Ada kesalahan 5% - 10% dalam
penulisan huruf, kata, dan tanda baca
Cukup :
Ada kesalahan 15% - 20% dalam
penulisan huruf, kata, dan tanda baca
Kurang :
Ada kesalahan 25% - 30% dalam
penulisan huruf, kata, dan tanda baca
Sangat kurang :
Ada kesalahan > 30% dalam penulisan
huruf, kata, dan tanda baca
Kerapian Sangat baik : 10

Tulisan rapi, tidak ada coretan, dan
sangat mudah dibaca
Baik :
Tulisan rapi, tidak ada coretan, dan
mudah dibaca
Cukup :
Tulisan rapi, ada coretan, dan cukup
mudah dibaca
Kurang :
Tulisan kurang rapi, ada coretan, dan
kurang mudah dibaca
Sangat kurang :
Tulisan tidak rapi, ada coretan, dan
tidak mudah dibaca

Skor Maksimal 55
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LAMPIRAN 3

SKOR PRETEST & POSTTEST

KELOMPOK KONTROL & KELOMPOK
EKSPERIMEN




DATA PENELITIAN

SKOR DAN GAIN SKOR

NO EKSPERIMEN
PRETEST POSTEST SELISIH
1 36 41,0 5
2 34 39,0 5
3 38 42,0 14
4 30 36,0 6
5 36 38,0 2
6 36 39,0 3
7 38 42,0 4
8 36 37,0 1
9 35 39,0 4
10 34 40,0 6
11 36 38,0 2
12 38 42,0 4
13 37 40,0 3
14 38 41,0 3
15 36 41,0 5
16 36 41,0 5
17 34 38,0 4
18 38 40,0 2
19 37 39,0 2
20 40 41,0 1
21 36 40,0 4
22 33 37,0 4
23 36 40,0 4
24 39 42,0 3
25 33 38,0 5
26 33 40,0 7
27 33 37,0 4
28 40 42,0 2
29 36 39,0 3
30 39 42,0 3
31 33 40,0 7
32 35 42,0 7
Jumlah 134
Gain Skor 4,19
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DATA PENELITIAN

SKOR DAN GAIN SKOR

NO KONTROL
PRETEST POSTEST SELISIH
1 35 37,0 2
2 37 37,0 0
3 33 33,0 0
4 32 33,0 1
5 35 36,0 1
6 39 38,0 -1
7 39 40,0 1
8 36 37,0 1
9 37 38,0 1
10 40 38,0 -2
11 38 38,0 0
12 38 37,0 -1
13 39 36,0 -4
14 38 39,0 1
15 39 37,0 -2
16 36 36,0 0
17 30 32,0 2
18 36 36,0 0
19 37 38,0 1
20 36 38,0 2
21 36 37,0 1
22 32 33,0 1
23 36 37,0 1
24 35 36,0 1
25 37 38,0 1
26 36 35,0 -1
27 36 37,0 1
28 30 30,0 0
29 37 38,0 1
30 34 35,0 1
31 33 34,0 1
Jumlah 11
Gain Skor 0,35
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STATISTIK



Frequencies

HASIL UJI DESKRIPTIF

Statistics
PRETEST _ POSTEST_ PRETEST _ POSTEST _
EKSPERIMEN | EKSPERIMEN | KONTROL KONTROL
N Valid 32 32 31 31
Mean 35,9063 39,7813 35,8710 36,2581
Median 36,0000 40,0000 36,0000 37,0000
Mode 36,00 40,002 36,00 37,008
Std. Deviation 2,31906 1,75489 2,56570 2,22063
Range 10,00 6,00 10,00 10,00
Minimum 30,00 36,00 30,00 30,00
Maximum 40,00 42,00 40,00 40,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
HASIL UJI KATEGORISASI
Frequencies
PRETEST_EKSPERIMEN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tinggi 9 28,1 28,1 28,1

Tinggi 14 43,8 43,8 719

Rendah 25,0 25,0 96,9

Sangat Rendah 1 3,1 3,1 100,0

Total 32 100,0 100,0

POSTEST_EKSPERIMEN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tinggi 12 375 375 375

Tinggi 12 37,5 375 75,0

Rendah 4 12,5 12,5 87,5

Sangat Rendah 4 125 125 100,0

Total 32 100,0 100,0




PRETEST_KONTROL

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tinggi 8 25,8 25,8 25,8

Tinggi 16 51,6 51,6 77,4

Rendah 3 9,7 9,7 87,1

Sangat Rendah 4 12,9 12,9 100,0

Total 31 100,0 100,0
POSTEST_KONTROL
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tinggi 10 32,3 32,3 32,3

Tinggi 15 48,4 48,4 80,6

Rendah 4 12,9 12,9 93,5

Sangat Rendah 2 6,5 6,5 100,0

Total 31 100,0 100,0
HASIL UJI NORMALITAS
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST_ POSTEST _ PRETEST_ POSTEST _
EKSPERIMEN | EKSPERIMEN KONTROL KONTROL

N 32 32 31 31
Normal Parameters 2P Mean 35,9063 39,7813 35,8710 36,2581
Std. Deviation 2,31906 1,75489 2,56570 2,22063
Most Extreme Absolute 172 ,143 ,197 211
Differences Positive ,140 ,103 ,079 ,152
Negative -172 -,143 -197 -211
Kolmogorov-Smirnov Z ,975 ,811 1,099 1,178
Asymp. Sig. (2-tailed) ,298 ,526 ,178 ,125

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
PRETEST ,179 1 61 ,674
POSTEST ,709 1 61 ,403
HASIL UJI PAIRED T TEST (EKSPERIMEN)
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair ~ PRETEST_EKSPERIMEN | 35,9063 32 2,31906 40996
1 POSTEST_EKSPERIMEN 39,7813 32 1,75489 ,31022

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair PRETEST_EKSPERIMEN
1 & POSTEST_ 32 ,708 ,000
EKSPERIMEN




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair PRETEST_EKSPERIMEN
1 - POSTEST_ -3,87500 1,64120 ,29013 | -4,46672 | -3,28328 -13,356 31 ,000

EKSPERIMEN
HASIL UJI PAIRED T TEST (KONTROL)
T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair PRETEST_KONTROL 35,8710 31 2,56570 ,46081
1 POSTEST_KONTROL 36,2581 31 2,22063 ,39884
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair PRETEST_KONTROL &
1 POSTEST_KONTROL sl ,884 000
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Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair PRETEST_KONTROL -
1 POSTEST_KONTROL -,38710 1,20215 ,21591 -,82805 ,05385 -1,793 30 ,083
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST)
T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Deviation Mean
PRETEST EKSPERIMEN 32 35,9063 2,31906 ,40996
KONTROL 31 35,8710 2,56570 ,46081
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
PRETEST  Equal variances 179 674 057 61 1954 103528 61577 | -1,19603 | 1,26660
assumed
Equal variances
not assumed ,057 59,942 ,955 ,03528 ,61678 | -1,19848 1,26904




HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST)

T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Deviation Mean
POSTEST EKSPERIMEN 32 39,7813 1,75489 ,31022
KONTROL 31 36,2581 2,22063 ,39884

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
POSTEST  Equal variances 709 403 6,999 61 000 | 352319 50340 | 251657 | 4,52980
assumed
Equal variances
R 6973 | 57,067 000 | 352319 50528 | 251140 | 4,53497




LAMPIRAN S

CONTOH HASIL CERPEN SISW&

135



KELAS KONTROL



137

FANT-A0 - S 1L LAE- S a1 1) Tahr: 231

Alo7kelas = 0 / x. 6

Hel Memliction uat Qendwvion

lke rumah nehek lcu o Yegenkarto.

Mirggu  laly | keluargaktr  berlibur
unfuk  menjaga  rumah,

(Qmentars aku tinggal  di FUmeh  sendirion
nto aku menarut sejer , (hgipelen  aku jugs yang  veminfa  untub fetap
tinggal  di pumach |, toh  aku  bisa bermarn  game  epuasnyc, di  rumeh,
bermalss - malaion, ataw menea‘ja& tear  sekolkh un fuk berpeste .

Di rumgh aku  harygs  bermein gome  daa menoh fon film  saja
wwmpar  lupe wabtu |, terngate Jer sudals  mehunjule ko pakul 6osores.
A sudabr  mulas jeruk  Hnggel o rumch  sendirian . diba - tike
ferdengar  swora bendor  jatuh  dori arsh  dapar Pikir kn  hea
Hkuy @ZPS semaliin  lame sLaGra fe  mahin  ketag . al serulun

kel mendengarnge. , bupatushon  untab  pergi ke sumber susio Getelah
Smpai bp  ddpur  halihat  alat~ alef  wassk  bubku  bercelceran.
latn  alin  beresbon  combil  berlate  dalam  hebe f Tikus  cialen

¥

Makon  senglit (opat ,jam tudah  pehun julibon puUU’ 23.00 -
mEptala  welbh  jrse begt |, saadt alu pencak  tertidur  fiba- hba
ol mendergor  suare  ketukan pintw , kupildr itu @olﬁ den (bultns
‘fel'hga’fc\ butcn tpi PRI 0 en @Jiklm yong  pulong dari  rumah
penghlbn  bersema ek don B, auu Nk jade  kaget.




138

Moo+ Dioh pramuciyamoti
o v 13
kolas + X -0

MARF 1
Dimutcd  hari o soot Qo bus  uang  ceticip  heri mengotor Fu
Pulang tomnpol K tempat  pemberhention  bus - (Geu twrun dart bus dan
befjolan wetuyy ruman - (dpr oran velokems terdinogr tuam tepeclo
MOOT Yono Semakin menderoticy , Kemudion  berhenti(diclekaticy - Dipisah.
"ehitta kb !l,” X sworo Tem sepeder totor  milicngc -@01

mens Nampiri ku  dan mom;a)artu‘ UneuE  pUaAder camanuc -

"o ,vaiklan . juwobku . acu puloma  bercammoinyor -

Semenak nan  vtu - &ingkannuc om'szn \epacloicu . dion  Sering
mencynkku  wilane  denoannva - Bodonog oaku menolaknuer kcarence

acu  dijemput goloh Banku .

Qy{i @a wlo tidoe bermain  denacin  temannue  Qara - oo
otn mengantorcu - Bk usan  ropot - repot |, ketaku . Gku bak
mere potkanmu ¥ ketahpe . - (Bdox usan  laoi pulome Tumahku  Sudow
delmt clori s i ooy Ddlan Syt " Joworku oo . @a tidar bicare
don lomosune  beroi  meningenikonky . (kv bBiouns  melintet  Eingeah
kv nua oo Gngh .

M oty hnort  lewert WD Sinpkot cho  rulcd berbicara

bahwan ko meonuwuicaicu - @'}:0, terkwyuel denon  Eatar ~ lcatonyge, |

% Bk by kewdanua ' moag oku  tidok  bisa "

M Semlnyge  itU olfor  berhenti mengesarku  down  bilg, bertemy
Mno,o.nv:u dten hanyge, diem don memalingkan Muks terheclo piy .




139

SWGE R W[ISHk)’]Qh
24

: %@lﬁf tht = ¢q

- bigik dengan ke
Kakeik besok ok

Kepcicly kelucirpy

tumpangi caiglc Sude tandling Ronde
EMinte untule e, emputhya . Top
,Karene, Tarale Chtcin (umah don bcmo(am b o i @\/ah
MM Uyl o untuk neite Lye

NGt Jouh. Laly, Kaleale

m'

TP_PG& pada Pulcyl

dioisab
o 2 Slang , Kakalk 4o (qlirumal% Suasang
EPT kint berub,, Chan. o , SENGVTT g
keadacw. A v, i

yang ‘1210“0}’(
- MCNye it
pulang dengan elamat

Py masih ¢p,
10 Saat pky bernain
. - : ngaNnYa yang halur
hampfr putus ke 1 piring Mainanky gqt
ket s . ~ Lo tangaonya g, PIoNg “menggunalkea
- bu dan @vahky 1an

A5Une mem ar i ku
Padahal, ek akakicu maq tryeut dan yang Gy potong it fong

Soat Wesactian tigh @kv selaly merasa bersaiah sampai sekarong (e pacte

fakakku . DM@!%% anan W ok pernap ferlupakean meskipun dio gudal
Wpa axan hal ih.

=l Jx.ananncja




140

Nawg VSR wesees
No P22
Koo ¢ X-6

IATUR ICE JUR AVG

@otu bart cook  gulogg sekolan  oku diinque by, o
digae (Yoo, porg, ke pocac . Careeo logar oRUL emteto  Hed UhtUe
AVoRlkaC  \ gy cotapt  Aeroyako (Qatu  AGbutu ~burd, Yadi eam wR
WEM LK oreso dibutor ot . loett (OB 9QLROkaT  di Pawed cutroln
@mm, cact i ouRah @\oi oy Wage  Wokan  lookso Ase TR Eap!
Wou lacangett  dan Mot Wkl dimgkean 200X cudal ¢compalt
di tunoh comq - Teory OKU Wogaga keceun  don Cedit, \alw o

Perbomikon yerde GO\ang
Cawi-

S Dukongin worialapgn ami metnar  ada kavpanye  Jodi
FOML bOrhemt  agn mioge AL AQY “weotg . DR ejoubon ker-
Blihat  Ogeda Wakor ying Melau cangut  EeNaang . Karana lcagt
o terlaly Wioagic  dan Lot pruh ¥ UTAG yang  (urayon

sambu

da\o®- Ay m' e puteesae dan (Buku dlleaon ke uvak
Cacic . COM  ¢odar  owu WAt W Y dirota (D07 ",

"Wou di romob toett Y aco Ayihu.  Meu SO0 audbku pRrg

e rutrgle  SORTE LACCOYOXa  XOvgue oy mengtam Pa%ﬂh
Kiarg,_ ey Odlam,_ kiodian Wy tevjadi  wojadian yig lucy
aky (@ Lot xan CWa ey ot KO TN & \sagian

SO ol = TR0k




141

oMo 8 Puiony TUERT ELP
No t 09

Kelis ¢ X -¢

nggummn Haer ’
XK Utan K

Scot pengumuman  hastt Usien Nastonal poda -écangga' 19 Junt zow%
Scm [3.00M1B. Fku songoe menunggu wokew e, wwalken vg selals membuatk,
meraso cemas, b "%%"%hfmak €erorg, don {eb'm’-bf meraiger guoup. Se€top hafi Setebh
""Cm,%’»..ku mengisi -hcst X ku  dengan berioin, Eidur, memboeer rovel,
don mengikuéi kegiotom vong diodekan di dego maupun di selolak. K salom bart
dergoin mencobo unenk bersikop ¢eneng. Hinggn €orggel 13 sun 201 &k, tomggol
Shvonc) puncaks.  perascoin cemas A)g(mqelousaln Songoe mengganggu hartku.

—

s Rade tanggor 13 Duni wtw.@g_’r tefrtnya yum'ot pogi di SMP N 2
Boyololi mengodokan ocoro glodibersih  perpisohon kelos X STIP N 2 % L5 Sebelw
dtockkon acorn Tuw,Bku con sisue kebis @ meloksanakon ugion urtuk mendaféor & MR

N3 Bo;zok;]? . Peara gbdt‘ bef‘.‘;l"\ drloksonakah .Se'&Q’C‘JIn %{: jum'at‘; .~5de0|' Pukul
V6.0 WIBdan terbilang bersalon dencoin lmcar.,  shdek

Aifisn ‘
Se<omponnya aku langsung wemperstopken unguk. oo
becuk. Pador -malam horingar goya €idok bisa £idue hivggn pukul o-co WIB dom

terborgun podo pukul 03-00 WIB. fetekh korgun tidur oku menenangkan diri
sebenéar hinggon pukul 12.00 W1B . Fukul 12.30 WIB  oku berurghkot bercoma hu
don odikku. Peara berlongeung dengpn suksec don mlquu O semuca ., Pku
Fujang denga,\ Pgm_s(yqn ]mmggo‘ dOﬂ’l Sehong , VV'OI[OHAP&M\ m‘la? (D o f( h’JSU\.S hW"’deé*)
Sectdoknya 4idok mempermaukan grri sendiry, kelvarge gg%kob’“-

)~




142

Cecovce  Kicahu

3 Pada WAL U At mosh dudus di bangeu kelas 3 SMP Aku sexelan
Al salahn gt SMP Neogex Ehveric  di Povodli. AU memilic Stat buruk
paitu pemaas dem pelupa, Ckchh kzaapa aku bisa memadt salah satu
|Stewa di SMP kU, Serting  bersavanya wagsu acupun Mengenal apa ku
ctara, Walawpun acu qudain perncth pacaran coaat Al bangttu 2 MR,

7,O€onq~oranq blacanya mengangaap kU hanya cita Menyek . Taa‘a- - -

nYo, cita pectamaru. Dia \dbin tva datdeu, etakiah mengaga acu bica
suka podonya . GPou sove dia st ‘AT k

Kita merewaxi senang dan susah bereama - sama Waloupun banuaie
masaioln vang dakang . Samgar fada athichya temantu sendic mengnia -

QoY - Sobouy cenn dia o B diom - diam st B mendexat si A Dia meno -

holkon segala cara . Raka temantu si & menuural st A sedas mereca

L‘Y}aq‘“ dudus di bagfcu SO, Lama duga yo tethyata hehe . %a\f‘n{mqa

a‘ 3 -
%.S\ R mendapatton st A RTERA  bergacaran di belak angau ._?manqa

i . .
SAcik pangek seportky feckusuk dua _A‘&U\ puta - pura Aidak mengerxahui -
YA dan seolan fidor £etoadl apo - apa. Lambot \oun agu sudah

Fidax _tohan detoen cemuanua @grem vatah semarin tidaw teceendali 4

Koo, Dan pada ashicnya  semua selesat , "/

»

-9 A\i\n\r cevika ddak \das _'., i

? Prgan gerpdh  Wenfebut tava oty dergan Seoutan £l A dan
5B e cerita |




"IUama
No
Kelas

v

©olimas  PRRY IV minggerd
0

v

°X -6

dan

i

i
&S
dan

1Jem
Lan
men
Yon

: %tm

Men
gl
MEny
R\

i danslipayq 53‘ sampat di

dBn

Alame U V\enungm.

Tha
b - a0

12 didesd) {

84S masth dingin dan gelar. 'S
teMpat yonq s8da dan -
]uan;? W diyemiaian nﬁgnjs > e
ttah terppt M. Sambl K

teMan- teman <aYg bica MOYBN do

TUamun  setelah  beberare
afFan

Pemandongan 4i cekitar
N MM drf?MPéngnn @y di
bulon Sty da

Fada susw han kewka liburan geroloh S3Ya dan temsn - teman Soup
Fe“ﬂi\ beryalan ~slan fagr" UMk melihat Femandanga@mﬁj
“4:%9%%3 don teman - temar soya bergdqet SeFElah Sholet Subuh, ket

iy upaya “bisa Merghsncsrean badon ks lan

femon <aya tugu. Ketikg sudsh sampe’

1 (S095 don Jeon- Letan soya MERc MoK oMty
M B K Je%buron

piggir

143

A Fahmi
m&erar(‘ dan

nkang 53 96
em boton.

j ' n - ng lagr ¥gavis
[, Saye Hdak  mengumport ey pemon teman - Lemon caya datong log

fanyoe” bego - begp

o Me-dU, dah (dy g

ROBK  upMp

Hiopa bertshan- fahun \amonya mehan
MoN-~ LEMON Coug vaendenasrtt betitd pphian ter]ade
WiKON M gt -olot  bETER jeisebut  hamyut. Tosgel MM
- U walau pun  algm Sudoh Mo beltian %9‘1 aran yeth
s S i iMe hingga uka dan dlampy Menengiey
n.

P di ceatgr kg

vnu n
wew Perdiitke njimwfu mﬁfz

2 A cerita wasin bisa cilagjutkan / dikembengkan |

dong gn . J
Menqupas k%l;;m’{kulff—‘ gunung dan bt {h@d@éﬂ%‘;ﬁ 9
T ke wotd-Vamllu air suhqar uang menjalic Jerd g
perkican d “3 ?333 J dfernh, burun

L - e pesar

N9 Sedar ielgh S-EMFW‘%\
e Kehidupan moxhux hidue@ oh +3d8 w gleh  resera kaen Wawsa

po @prusca +10or besot mertacak 1ingkhgan. Brgoa caya
bangir pandend 4an +anah longcor yang
MeN2 (i Mda k pUBS yarers

P MOmga [+ ekg el Masih
{that perpudton menusa yany




144

Mama ¢ L\'S\?\'Bo.m‘n\'ngsﬂw
Mo Foon

ketas © % -¢

MALY

guo.bu hary kebika SO rdoel .
Yoo mendoftor  dy gy )
P, woktbu  rby ade ke)‘m_\fo,h 5—_,“5 susah upnbuk
d0 SHIP aku  ingn -

oS
pergi kesalon dan orandy NG mauw  mekong rfambuk

w . [\ “
Atk 1, sopa TRENAWAL - Terserah

oku lapokan. Sebelum aku mendaftor sekclah merckony  Favbutk
) W, alu

" Mau potong rawbut model aro
CWekkuw  alu ‘:u\cms aku 50‘“50\\: menyese | ) ternyabe
westl pororgannya bdok sesuai yang aku iginkan. lku adaloh kejadian yang mengawal

kestolan wekbu Yo mendatbar d¢ smp.

Kejodtan  wory kedua ypckt waktu oku dagbar u\qhg ada keJ.Qdm“ kongel dan.

rematakan. Wekba s ak lupa minka uarg terbal ustwl menbayar iepoda (Buku-
kebelkulan woktu fhu aku  dagharnge sendirian, wokku (Ecmao« ge\-\ o aurn woy
coergist  diruanopt U keabang  vang unbuk memb“t\qr;)‘@:\go. bngng % S 'Dert‘.k:?
bagortnanae  tara membayar uang oce thu sedargkan sayo sendvrvan dan dompet sayg
celingpElet - Saye. mencary dan terus mencart dUkas Soyo, berurkunghya saun menemukar

. \ . Soua sanguk wersuyulur a, oermekar dan
vong Tecehan motku 200, 60, un-g:r\ 60 Y & S Y , saya 9

e -
areql woktu sauna @ paoyv\ olen @:u gurue. Yang, mengl'st anbuk membeyar. Pengan

beranieyo  Soyo  TRAju dan ™Menaruh vang -uang re celn tersebub & wejo (G N W N

Seteloh  somo merqumpiikan  vang rhw Ngjc,\\\ save mevol  Lareng orang -erang
pado melthak  sovo é.en\c)cm Pcmclu\-sqr\ yarg  kurangy enok. Walkku tbu saya sanopt
meln , Sone berprkiyr  sudoh  poteny rawmbuy salal , memeakar tas P\‘n\c daany e bayar
AQPSQ“ wewo, receln , \eng\cu‘) sudak Fehc\e\-\‘ch\h.gmsu.TQQf LeJ‘oA\‘qn by reerabuak

u.‘)“a
weakuk meﬁ?e.(\-iukcmx\ wal-hal keed dolam welakukon cesuabu.
soe i

>




145

EMM

Suady hasi Saga Perge e fompnd Qoudara Termusia et Sain ado

i’fﬁv&wﬁw-w sedole . D134 femgata o ﬁ?gﬁ: valkal. keéag ok
SMP. uma kakalk bolako (o carged @k (90 Sepy o ¢

L@Qﬂ?i lelals \m[ts CMP Jararg bofomt, e Sebtlumryp giﬁs% ‘;{Eﬂ

Lemyodn candoraky foman MY ke Ldusku. Abu Letesed biwa
kelomy Logt | Ao wunto ot kv biar ok walty bisamaih bareny lagy:

Colelal, bobepapa bart bedopy Sn Seriy (Mean Gma Vakiake kol
\g\,m&a,{ hart Vamis thot bani begr Ko mai) wmﬁa{fﬂm!ﬁ

L bordun pererang lirgaa Gare Quuprt (o akan 2tm Lotbial teraly
A U {e Makan Ao ado g (T fesan(Mast doterg
gﬁ&mmﬁ M% Wﬂ? ﬁ%amgmk;%ku oda vlat L’aﬂg@ b?lrgaa

Cotnk <o Veloo dabi feswpd maban, Aby on Sl Jararg puakas, G-
Ady celearal). Bkl ssgar Lok porpate pakan gado gads,

9 Y:Edakan \f‘l-\i"uf egar

dan b \eeeil L




146

Pecjalqr\d\"\ H\él)\?

Paar  han YARYG  Cerah , S¢mMua (nasth sama  sepeftl  PEASANYR . Mamary masth tekp
Gabh , masha  (taf  qudur dikdas o % Frgmsth berseeclah  di SMP N 2 Boyolall  Rumak
dan keluacga Fu  jugaq masih sama pHanya Satu yang betbeda  Peraraaniy | [opqsaanicy
bdae  gapuan | getelak aku fengeattut ofang yand memadi scmATTAticd  pyya mem -
beC kAN hacafay pold SVA |, ped @(rmemn yang selama (n; cha berikan FcPadaeuw by .
$ermUd hanyd  cebohongan . 7 Jdtlamun ayq , YUk ¥angln 7 cnpa ‘%mt terdekaivy ,TP;‘

quha'\(w 9 aca spontan  tutawa  geal | patend mecasa (@ vaqerwn) Halaven  seolahid pdaie
et (yaqe

akd aneh 7
meribel:

, kAP Separavg  prakng gecasa cangar gyauk | Sadt  aie TP menoingakan  kendry
@“ hongat  diam, qed yaem der aidgh  tav apel qlasannya. SafPaldikantia q‘?fu
MvdMan  dan oy , tapt pulitku ¢@casa sangat sysgn untue (doburd dhal etk
M berangedr  sepolah  akd udch Lelum  Sempaj Sarapen,, @Ehicnya ol (bU banva aku
Makat  gedifie  lalu apy  puang . Bel | kelas pun berbunyt ~ FrnINY {7, akd doin
TP seqra Masuc  gelas _ Grsampatayh  dicelds o hanget diam den fgelamtun | gampal
Sgorang  ga babolf kU bernqryg Risna  MeENgd ky dart belakang , 7 luapa Fama hetngot
deir  cya 7 ”, tart @EY handa menjawab  dergan  genyunian o, Kettea terantd mad bertan
il teraPc guru AN mengajar  pelasew  glah dottang | gemuanda  langsung duduk dan
diwm | uasang  pelas  Menyad fening , tak Krosq [ patary Sk lAhPU  perbung
Septua leing) sung {*ﬁ‘f‘”““aj . akd pun Judd.

S¢eampeiinyq @ akd [angsund ma sy Famar  dat  popiciecan @MY%
yand telah  pegobdt  pba - fba  handghofCLEU  perbungl  saat aku  Prembdka hand p-
fhonglcd aku cangat Faglt retwea -pnenditq hua [tu adctlaiy BErT dert grong yand
telah gmerperican  pacapat  paisi  pepada ki, Ary  gandat bwmgouny petea tu  magq
dru balcts  apa btd"“F . tape soat  akd grEfkan cepertindad  pymang  pidor Usalin
atd  balas . Aku pun tertiduc ... ERe - Sanpetl Sesporand Mer bogun eoyn ey
@mgona (v adalah  qbued . puku plang  bahwa adel {eman  yang puncoercy,
A PAn adeco  gelual Gpsamedindd dedepan  akd hanya Pisa  terdiam

. : a r Ncarleyd adellath  gran '

Ectiva mch*::‘w‘ﬁ.";: ;f;ngq '::Fo(ddlcu pand d dua pamtaracele  Ecena pue XAET

Polsd ke u pngsun 9 raen]¢las€aN genafa diat peditd Al ’

harapan  palst rtP"‘dqd: ’ya%:; penguiicald 4acC gelas T, A L enaifepada
“ B

grv;l:i:\:a :::qel::déﬁquh aA¥ U pundGtendl  gomua My dliey pun b= penens

nga dan pengangar  emud gbadelt YMAS dan M ppaEIn  semya

gang el oo \p Légh bak hutlan wawa |

a)!;)a%an k@r\a\b\ \Ofmfﬂk anda \‘0“‘"‘\;




147

VU‘ A

Mamg = \Kahpt ar e
velas - ~N -6 J

Ngebih  Mevigwo 51

| Sook alu Qash kel Qi prg ok epda bpna  dman-tmarae bateliting
oo P“’{ﬂ‘ Gudch 4erlaly J‘quh doui rumah A tegnan ~ceman ku mtngojak bersepecta yang Qb@dﬂh
\agi. A dan teman ~4eman ku berfgﬂda melndor det-degy Yerera beuw berauvi
@ i raga  Geidah \ackeedo ek Vg, aid don toen ~{aly eninli ylany e rumeh
Cemanyin  untule Makan dan iSbrokat |
Slelah  tshimhab fefaal b disaia etbern g memteriian b i‘rj‘fdﬂ hngzm)
Sbelah \WJ\?OHWM Lfaml\j,[ﬁkd dant {009 VJZFJG T -5 ara (aj,‘,mi tati J?q(cen
yan \uras o ey W%}a bka bolapn ¥da dbi jaen Yo sy ¥t b wbyn&mjm
An Gasias, Ao FHGah seda dogan Janfjts e A Briada di poss paling clean - Kared
@cu kerlala tq&l;& MGQLJMJa{%r;(bf E’jam%a thAZa -éida[t mfgha{;\ ﬁq cleyi b di dpante
\ ) ; -2rsdst; - ( @ cng wba torlulg . o
I&hld fﬂQUhak Y{JS{ fdur d[ rumagikﬂk‘bﬁr Ai ctreth flo %%Wﬁr}‘;?k A[%GU fﬁmr

Mﬂj\{j dh Mk - Sfanja: i ' ,
Qg ida ‘oauni (g Speda rlmicm Fen(anﬂ_\)i\co\ okey clajth pergi ‘bccfep(a'o, yang
Oﬁak:)auk | a}(M fa‘f“f"ﬁ"(?ﬂj« MW mem ,’lce/‘ly tman by, =




MNama - Mfian Rovyd K

Ny

: L

Ko - X0

T@ngqa\dm

Suaw \nan', Cant, aLu C}c.d\awﬂ CJMAJF‘ J" N"‘Mla dun t"fl“l* a‘iﬂ;"l«an m'cuj WPILM
uniah Lb\uor,la‘u ads  yung M&"L“L pise JLY“‘% Y P e praEn . rokgert adeleh
kman-wnm\m.’[lman-%maﬂ “t%jtan‘n\th M'I'l"L P“’ﬂ‘ L‘ LV“‘“" ”"'m"‘]'g"m i, ulm bi"ﬁ“ﬂ
g hoo Mo kata orayy packa aban Woaup apbon o forn -l i, Lab
T PR AR e Py denqan wrth Lo d g J"Eﬂ‘“ wardy o wchiork o

hrumhln\w\ Jﬁ\awt \A[n{)ﬂﬂv“ ’f,i""L 'twl“”""

ada  Sacn i holaw Fnenq , al Luuw»_
b q,,..,ﬂqx, a\«\aM,Lm'm a\u ’May'.“" &m\ P")“ Guant 107 “\”“
f-dm,&v“au—’f“\ﬁﬂt\n Wﬂlﬂw_.l\""[ww\ﬂh ‘nlt'm' Imunaﬂj .L"“‘i V"“ﬂ \“ Fam mnﬁ;iﬂj-msiﬂj.
Snnv ol ‘B‘MY@] 1,‘1 VuMﬂLLn a\w W}*NSML; orrv fpasbu limma ML;W" [mm AA?M i
h‘AaL ‘If\i\wvtu. %JAL sant 15 o hu L’U"ji wyi e ranch  dolam LMJ“ e h‘J‘L

" f”’jﬂ'n ,VWSQL,AL ﬂﬂ"l ’i‘illvl Lnla\n
Lmrmj q‘nqlai do\trh \unmj.

l f,',l,k w1 444
W‘c»uﬂ‘/i'

» Corka Wasih derlalu Singkat don tssih biga Aikembangkan!

148



149

Mama : bvankd Vine Aurely
o =g
Kelwt + £ 6

Perlenggak - Lenggole @ ertar Panggung

2 O yony laly gepeonyn voxt ol kemogul 8 Marel s . Uik mEmeriawggm
(Grone WARY (Woikan Wantko Teauano \edoaenta) i Rendopo Katoupaien Bogolsli  diadakan
(Opwige Taguton Show deagen ewmd ap Datlk. youvu wendafaranvu uptak vengivaki
lowbp . Dengin femunged alow mongiuti lomba benbut, M borgegay memperfigpean
wowal dowm gk,

b \gprdandan tayeknyo seorung ?Wkﬁ e (oo wmenge nzkan Baun padtk petwurna
Mo dengan prea besar i pelakang, o

E(iumq ﬁ?&ﬁwa@%aﬁrggmqm monugu Pendlopo iapyparen dONGAn WMol privad;

GESMpivyy i ordopo Kitupuien capt aku meAgigakbat® wakd dan futun dur mobid, Comun oroing
(onguing momusian Pecatitneti Kepudgia,

Vengan percaya diec [an MEnU ke giag
vendopo . Mendaptac Wlsng &4 Mengamot nomor undirann . pas ﬁ‘m"&ﬁm No.30 dart goo
ova, Menunggu giltean tamptl ,@w perlatth (agi agar nowndi Pdek aku saq4

berlenggal - \enggok di atas panggunyg.
Gt No.a0 Lot | Celuruy badan b bergemetar karen setelan ¢ A2 lah

toh
q’\‘\tmv\\m. Mo. gy puoleta wEAUEURT pangyung Macoun yaerap - stap dibelangpangurg

k- Nt gngan Mengy ~nOiba o |
‘;5:\\:;\?‘51;&?“&9’;23?;5{ pudey Pr;;ﬁmmxgj Qngufaﬂq k@pm”?p,zm ]az_ MM\SQ
(edelatn somun peseria puli JampH, Araggel menLaggu pongumuman parn granwanlic.
Cay Gohblt Votewn dengan Wl Yany caya dapufben. Saya kelan kareng KORm yang cays
Kongkan bolaw go°f, Badik, Tetapl, plspren Yaya olan cact berpalon Sayo 1erhagy dioandling
Poerto lan. Nhmounya Juge perfombaan pasti asda garg menary oo larlech. Dip MU
WAergelikin DPng'tlaman saya itk mﬂguo(r‘ yang (ebih patk Logi |

N\EAOKE bl (";‘i(‘aii,aﬁ;gi}fs VYU XY

. P B ':‘:_i:&"i-i 2 I P SO | .-
(}_{'i‘gé g.{ i b;% w.‘v«‘f;h *5\:?,{{_{{ +r2 23




- v—ag Torumava svea v guvinyL

Nomor : o4
Kelas ¢ X.b

TSR BACK

Rat-- - keedko mg}o‘cu Mo . M Geprom orat wexesspuan [ kap temen
~torman Lo ! 'u‘\_cU\G s O ULl ek cwde ) Serumue \'5 rabae  Peo ceca.
T gdo\u\—"j AT et i daR Blameuc di QPEHQP\Q\BO\’, P’\ur*cjb‘m todioan

Pb\dé\ qok tau CREMCACIROY 1n AL | rety Wearaag el ol tau COEMSDCRDY
Q. tegeatan daet M0 g, Crae Megert | Sung.

Hgomongn tentom &‘_\cglr?]:‘m. SRR et Aerletok & §) Surgoprore faya

ROt H64 ¢ Sumo , Royolali. i kemgent fwmoeg qgah-vgh‘s-o\cz et uo aar
plosd - plocok ! et (@s-- - (tlon pun agok plae] tapl ity Banca toke
St ceolah  dldity . Banyake hal ying ok dnpet decl ¢ond . Baiieqg -
PONYEEYA  Lals ok certite taak qae bsakolon 0o wablonyq .

Topi, ok oleon cerit@ wal-hal yorg  paleg berketan buat ag

dama dv P . @3&\0\.&‘ .. Soot Otu tau bagumang cardinga menonte,

. H 4 [
facocote By pake Q“Gg‘-”_‘f‘_qc®“h @m . Yoeracam Qoqumja Qo \“Eekg,
@m«jo AWML 1 besgar dan ot -'cr’_g_q magule tekelag  urgquiawe BC.

@‘&u keloe %, Wa waok laman  masts  Rolet ~poloteya |, gak
tou apa-aea, matth Atkut daea \umm\gqn ‘oleate ey "

. laman di;\;q-
aleu  Aertona vieus " Nﬁ}j u &t vieus  palng wenpption yang pestah &
destiar, _
J,ipt?ﬂln
Wakhs  Bou ol bekelos . faear(” Simona) udoh sgetage ot
ook eeldt, \wman ‘oﬁmdar‘em\dﬁm‘ dan wda cetoy § lugo alw

Yoo 'canget  \mxeco ol ogule  \pelowg u“quuuun.@ﬂﬁ B wa
Utemango telas 8o W celne HoRq WOW sanqer buot By

- 1 &
%@&‘&‘—*&k \eelos § ; ¥ kelas cosanya Noes -tano bonget.
doct tasa takud tals qok lulus, atoy ddpet new” ek atau gak
™masat e,mc\oc_%\mhsmg Aeu Wroptcan, Ketag 9 um

WiB copel ‘canaet | doct
ey @ Yarg pulangtya  jam 603.00 hu@?\e

X ¢ Sluar ymra pulam.
\\-50\ jom oc‘.aj . W\ LAMPBE d(Nmo\h ;:\m 0‘-?0'\.”&‘0@ dﬁm

tetera  wer, (Glae yorg ‘ot

cex ar  cedap m\ri’ don wagt ‘mmjdl
oay . -

150



151

Nama : Atita Unmu H -
'NO. 0B
Kelas . x.0

Cervtn !

"@aQal”

Dutu, akeu sepan@ eall bermain sepeda hameit setiae sore oxu ber seppgn.
AROTUB0 EMRAAYA! S0Udara yang hobinya sama deraan Al .(Gdbipe hari \ibur

mfanmmh untut balaean seveda divapanaan . Tov Cebelum dimaiai ia cudah
GITEMPUL (bunya Ykl RUloNg Ike<olo dan balaPan drunduc seminaau yang Aran

wg.@kbe\um et minggy j “d“.b“”‘iﬂf“ Macam  Perlomboan Yang dradakan

KWW“ Wempenpicrt  hard fremerdeadin . geclompaan 1w berianatund
¥ ari dan berdtchic pada hari Jum'at. At menoifkuei catd  Perlombaan
UWW.I’QSW(’G{- aic” Lomba ini sanaak mengasdik kan frarena bisp Mainan air.

Robote fertama atey tkutt dendan berpasaagan (dg) temantru dan atchirhyer Tam :
menang . Babar fesua, gercainaan sangar ketot ftacena caingannyo denaan
?emenanq—‘gg\rw\\enano) Bl babak percoma . Athicnya fkami (0los e babat fewgd

Awaktl) ) ami 1eraeso -gesa arena  sandat(lBain menand . Tapl, rami malah
EEAtUh bersamaa dan famite berdacan wemudion aru dvawa pulanhg

@oﬁfpkoh

Pado, Dot SabtU abocnua saundaratta akan darang dan paset balaban (+u

AN Aad Atk Tagy, denaan trondisi kU Yana .enlini ava aku bisa melotufrannya .
Sebenear o pasti saudaratd amn@gﬁ%mh o datong fan melihAt
woRitU. Dia nerasa sefih dan kecewar ,am mentelasttan cemua freradion U
dan dia Saham atas feadaa ku . Akhicfud badpan «u diundur Aai cameal
Kokt ku  sembubh .




152

Nama « Pev 'U}ﬂana K

~ guard alarm

RJo . 1 (febelds)
Ke\as : X-b

BEMUA TERASA BERREDA

| Di pe h\ﬁu(g hasi,aku Auduk ﬂﬁ(depao ty meno{engarlvm suand 0y 3 fonpo
mellhaf Jambar\ya gembari membaca Ea[w Yo itu berguara hamun maraJa
'H"[a{: fEQWIbMa{' hatt fai men 80& hé?ﬂ af &l‘ﬁ&a /,3& i ‘)[QL aAan /760 at fanpa
fuard keluargd 9 btaga mo 8. Namunaku yako secri poryalo.,
wakfu semus a#én m(opao& bi&ea "? A n“qjc;a Himaod )3 %ﬁarao memu][a, o
o

keht dupaa Vb, ber be
{)Qr&ama /<afua Oray fuakw-/fﬁﬁ foi  mem pud

bersamo Mereka.
Fasa rgmfu# maulal mciajﬁacn m}éu A oku berheati mombaca buke,

Aaﬂ berbariag o rensany wtor momu i mimp; . Tepdt 50m 03.00 afa (uard

QOﬁkdOku um(ak menuloi /wf ;éaru bufan udro tbuku namyn,

pl isq

Blolzh < SHy yarq mamat ot ok gy 91
fﬁu lpe«f%jar ménjhc? 19i ook,

Qbr{nba@[ @Qd; mengambil dir wysdshis Cunfuk oholot tﬁdﬁc?(]c«o[
a Z ndOﬁ :3& j %gp Qrﬁd;}i’\ &i/za[, 36 j/)éc,vp@[c? s Aer(qcmcD £8a f
f
- rasa mc\Sa[:dn n 5?{5@”:5@ d’;"’f;( . cbuky, @Mg(%a be?go zgﬁggqéi« A;fif)@;g”
R e e ﬁb‘w L il
berarfi aky frjo(aok mmd(gar magn ?gé@uzm’ﬁ;@g??fzﬁ% #
: po /i Dby,

sefe (@h

{e
femd m‘ /«DJ
h’)QMéﬁ’rﬁ J‘erc’]/ﬂ mg Pk@ﬁ L f@fap mgl}?pq(zya/ e

MG Qe f
e

Hompit sefrap %cﬁka
roarfg hary Ferbenam
@ orea S e

(e b

rum3h ot ’Hdofwa pa membwf/m

& fl7 ” f a rer da
(‘a /df /\Qﬁn

Rego Exx-m IE
K mey, F»dmpm némy /;c;,z, oy n
NI 8buETh I

men Nil ke
wrc«q,é bak ok
Lush s aran ado -y
8 tidok afa, Meag hidodts ey # M09 13150 87 0%90 Ao Yok,




~
=
2
=
W
1

KE
PERIMEN



154

ANSALA VLY W N 7

Kelag

Akhic Yeruanganu di (Broatu sMe

J.

EKuromg \ebin_ satu tahun yang lalu Lepatnya butan Met Sicwa kelas 5§M§ Lm
, e

J
o\at\ Lomon - Jc@,mankm mo_nda—f-tar di ?MAN%BMG\Q\\ Sayangaua acu +idak
Scanb ¥ b ocah
@ Q Pbenqom saDRAL  recewa §enach secudatn Qemumum an A

SMA T Bouslan. asu _dakang te SMA 3 Boyolal unhtuk MQ\\hat g engumuman .

Ak mencart nomoe pendattaran di dagkar siswo yang dikedima. Awalnya

AU Aldog_enenemukanniya dan asu sangakia Keceua aran el Wy, tapt

ternucka comer bendaftaranku ada di dattac terebuk. AU senang sewall

‘ibrp,\a\r\ penopmuiian, atu masih ook molascancikan Tes (& . ?Qrwaﬁ%a

_& pen_ SOl , i asa uddh WTAeER Aoy aue weatih borauang oA il |

yoho,  aalae UnNae!

_entalion dRu 9Uae A tau  mengage receRa aolak panget . UnaW
_gedaK \Dt‘m\v udaln wau gku. g ook ua R

— ?@“ GENrnya Serelln  vRTOUSNgANTU  MENARMGakan 65 L& ferouk
w_ﬂﬂi_mq_,.?&mqqu&n,- sungoin  tertunua  alu Mmasuk welas B dong ya .. .
emang  fidas sepertt uane aku Wginkan sin. SBhen arnya aku prNgEn

nasus Yo welas PR Aaet  ya sudahiah Sudahga;%Qr\anoub WMupgein
bung

_RECUANAGNS U Kutang giak | PANSAn Yo, wareng ME Grong

_9aA0a malos dan A dole Stiea qeryg dalam verbtagay ngy  \ewnwe |

__Nungtn xisantu ol dapat mendadi  10spieact UMUR  galian agar tidats

Tnenoulong Kesalahhan sepeta Saya .




155

Tq_m'a . .W‘\O\SlUK ‘QW\A.

ey

Kraanona -

Cgun 7/

8 Recdosiaran ¢

L3 Tes masus sma 2 —

1

EORORCMNa. Nasiy utN /

WMenyeras an U gsemenkary 9

Pensumuman. 7

Ty \& /

\ NoPoe.

e




Nlade = Miagdina  Lukwgt e
o =23
KQ\le = X"%

T@mo = KEbe,rS‘a maor

_[;JF Ada Yar\g MEnandt'ﬂg(

Kelper savaon

Soak weuagaryt menyusun tRNCERA (louran e tamo
Felarga kesar dant’ uat u, dan me mutusEan  gaue  erltour

¥e Teﬁh%gﬁx:awgug ecflaturol M dengor Reluarge vang berda
bersomaan derngan  Keluarge dan Keluowga ‘eecatr wu

mcnjaoh‘\con somaung slawrahmt, werées men Jo.cu' Fon eeluarga -
Carar Saudara menjodlt  nyaman  don kahogia .
Semuo  Keluargaru Perg\' kerytimg - SaMa menyiu ke -

T@OI\ . feke\uwvn Perg\ hu Ku felalu WMFQ;- ;('QPqu fegalango,

Mmalay dany  mavonars  oleh —glelh | Al .P(n fona e raps

erucnye agar  Keh'Fo perjalanan  ddoe MU9ganggu -

Conds dan kowo dengan  weUOTEG FU Mervdat Tuasons @morsr
Merueangkm dan lanegi? , 90 pomt ¥AK Cadar Pefja\qnar\
Cudan  fangak J‘au,h.%w Bte wemuo Verenh' e %\aféﬁnapon
boedarn  gholat  deuhur don maran kersomo Pr"eskoran

de@k W)O‘S:s\‘d -lh). Wokku SUAQV\ th“JU\rcFo'ﬁ pu\:u\ lq.oo we -

Romi getuo  Legegas iemiall wemotl dan  welanjubkan pedaiaran .

Forene  Fomy femyo fuda's  gengang dan lelah  aprnya  bekaspe

dan \ca\m\'pur\ Hddc‘P' e o
- ) ~cn

faok abvu  teroangun a&om.;e'b jur N}e\o‘rm‘:&-ﬂ\‘iﬂ o memiat

wok dijendgle Faca wmolal Aefdentang ua au . war
mc;\b&da(\ Jp\‘w‘mﬁ e mnfaah' renctng don senarg . Hungge fonpat

' n aeci

)@Nm\" lade  wong verade oh“Fega‘ . Ke\uorga pamy femap AT

dar  loerceng veato  devgan  waluage YGrg werade Arsano -

KeetolFan  aNYe  om  femuc  pergu te tankar PAL .

DUsane Sfaue don o€ Sowda@  ermain  pahT pantt oon

panr fantal it . peluargitd
~ang  laln atylr  becplo —pot® dorn ercente cente fambe’ |l mente
' o gey @GN angln oG  [ecoi -
on wtors ool e 10N RPN NS L
Aru don  Reluargoe FY Remikoly @ bucle | perwemal , Marm

. ; ' ‘&
dan oaran welanjutrar gOAANGN lagl K Buct atau pemacdia

Memisuat  ISkene  ~tstavie an SAGN

AT panal yang berade A'Cana - Akw fargok CINAYG dengomn li‘loum(j
cepo'".guﬁ‘ bacwitaturahm’ dergavy  eluavles gecar KU (evoge: Wieuran

~anrey dv rencancren  ieluarge kU wakalor @G v lag

156



157

Fp Koecsamcon  dencen  Rillenga dan foluorgs berar -
> Pergt korfame - Sawe.
av Cavele doan tawe dingan  reluarga
Fo fampt ketiman  buey. |
Fw pergt’ KR Pantoc pal
L Reereirg ke Gucl




158

NMama

t Apei Uidiang,
No .

+ 07
Keles < x.(,

Touus -

Keborsomaan

Persamo @u lndah

Dun xohym yang \aw | ketin Fonaitan telas b

Wiangon keuaikon ©o\as 1E  +eloh
Qe

Hod pomdgion oo W AWORAL -agen . Secelah Woul usal caya bergends e
©colan  uwiur Mook ombogian kelag . KBS yang beriey nowo Mucid qudan ditompel
A dopn folos . Sayn wmerasa ropet  dav

SOVOOE  WOnCL AEnaan  Xertac 4evegout . Sebabd,
Lowman - emon  yang,

ado JLTOTAps ARCSCOLE  gudi AREENA\ KOWRAR  WONOROLANAYA -

Hort poekomo MOSUR  sayo wOT0SH 4140 pOVSOmanaok  UAUE  MONERiMg  prlasoweon
Sayn wevos  songae malas |, tngin berioriat  QEOMCOVy - ko cong Nuo wowene i Aok

oM dongun suosang. TR L Chue g Menangys MeNgWadapt Yo - LeMAN - Compn
owok  terlinat noxal

Ao UFEEGVY |

Harl demt wart keaw cuyp 1ouaerct , SOUO tMRvo mulal \Wwpe devigam WAL yang  Scugin
POS AL vov’cw\/\a wli . Secetom e el dovgpn  sewnn Yomow QKOS Sy A
roraadar | Toruagkn | XOWOW - KOMOWM  capn  adaiain

ofawg - Orang Yowy webakt .
Moroka memberi wocng A koWdURan SOy . MOVOk: TMONTod Ponyowmanatk  Untus

MOMOUCE  Sougn \Dolh foin bOUAAE O sonoian . Borcanda DOrsame: , tertwon b amp,

vatan ey orang . S00NG MOWnax KERIAMOAV yawg ode

KQ_t\'KD Y MEWMSA NUAMGI | conang |, dowm £OMo vty yoboveamoan | soun haeug

MONQCIMO  kRNyataan  YAMG ade . Shya harvs  borpisan dengan  £owmown - towmaw oo
Coya varvs  Kevilavgon

£omowm  coralc oy . Tdak ade GO cavAoon » £idoR  ada
per kelanian, wdor ade wmagan oorsama

fldup  £ovUC borjalan dowm wattv puwn

aov 4ok beriaan . AdA pertembon don akaw add poepssoowt . Kebersamasa
v inden -




159

Toma - Kegereamaan

1. 5 fomaimn wlas /i
‘ §. € Masuc  fkefas |x perfama ool
§1 g, pHaw " borikutnys S relas X
4 '?Pﬁ'pi&man : |




160

Naraa, = Afat Ummu

No. = 07
Kelag = -6

' .__’———“,f———_'_‘—h__—ﬁ_ﬁ‘w —

Tema ¢ tebgrsamacn

" Berkumpyl Snaat

Menuenang ton "

Ossaa% hhar\ reM enanaon uma& ‘am, binsanya kelugtga kU beritumeul
'(\\ruma h’a Pagi - Pasty seroll . kit0 berkumMPUul Untul imepsaian kon 1bada h
MG diselengaorattan i apangan . kito (ekeluaraa besor  berangtrat  bersama
don di emAIAN A0 ke ecinn percandd dan tertama. (Prelan kika tiba caeangan

A gotona todong unkuls menagnotea ¢ J«é‘mr yang digunakan untuke alpe nantc.

Seelab celesat 1bOAAN kita NG, Kot dao bersinn® —Clap yntut rarah  fre matam

caudare trami - (Ghlesai aiaran ita WloNg ke tumah masing - masing Untutr
MEMinte mact Yepacdr bagak LpU NGSing » masing. Gereloh seleson iem&x\a teluarg a

verieumiul i ruman komi don bersian -<iap  unsuis Ke\\kmﬁ‘)@"“’\mo‘h kerandga.
CoMU RETSORU Tumoh Katy datand dan Yang terdideit o™i ftuntundgs adalah

fumalh  budne “Cgkm OEQU oA eTRUG direeluotan  tomi,
i

sond Sudah tamal . add JURL keronadga Yong  dokong Corelah tramt berst lasuah ma
Ko Seeluarad  Soling berbinang - bincong , SONBAL Sertu cemali | v ssang hary  kraw
Sudah  Samgat lapor dan uNEUNANUG  Seita? lebaton pudhe kami  sudah menytaetran
banuate celrali makanon Witk wami . Disoot wmokan besar (0F ddolah Saatwsaat
eluAao besar fami  berkumPul bercama don i tecempatan betar untuke beITUME
dengan {celugron &Evam1 yana Taubh . Seeldh Wenyang kami bersiaf ~¢iaP rrembalt

?u\an vnasmq masing . Al moment Yong Ongat  perharga -




161

Tema  + Yebersamaon

2 xéiling e tewnadd £
. e qgndn pudne

Navar oot off Bl tomorrow what you can do oday




162

Mama s Guanka Vine Aurely
Mo v {16
Kglat - X 6

Detik - clefik Penerimaan “Tamy  Ambalan

Pada hari Jum'at cagt Pramuko berlamrung diumum ken bahwo ftarggal
31 Aqustes 2014 tepatnys har (abty  aken diadlalan kegtatan Peneri maan Tamsy
Ambalen/ PTA . Lengsuny pada raat itu Juga ciinformarilean peratatan dan bethan
apasafe yang waruS glibawa betuk. Sofelah celeras Pengumiman (1, kagiatan promuty
(olocai. Selesafmys pramuka alu oan teman - Joman feumlah 14 orny Janyung
membagi Qa5 untuk mompoli dan menwts peraortan dan bahan. 2 oy ik
wmembeli tali in berwarng merqh dan putth &0!‘1’9 untube membe(; *Eriec
duplox dah 1X0/asi, 2 Ofung montar koran bekar, 2 o) mencar; karlus bokar, 20rany
WORN foto! 6Pkuf‘. oron %?Jm’ﬁﬁm beli 1em RDW unick membos; mokenan
rngen yeng Gudal ontukansler D 03
(@fe(ah fmuanya mendapnt '}uqamya maﬂnﬁ _maﬂr% , EIG Ay a7 s
betum wendapatiin {ugar. (fuqajku membelilkan makanan Pat'!;b Q‘pmf'/qn untuk anal ~anot
karenp meroka mangtl“falwh bersama - rama (dirumah by ) Pl pergl kepatar untu k
mem el Tefuom pasir dan WIRUMER | berk?[f[hzg ot prp[alj untue mombos sopien
Cetplab tomuanys sudah +erbof Fyupun pul
Somun  quolah bertampui(cliruman’d o poraluten Secas {rkumpet. (¥
muliy wmempuad peralatan Aan perlergiepon Forsobus Kom/,o)(n Jugﬂ membagr
fugas unk mompormuoth don mempercopar ponbuasan. Ada yang momosony claptor
wnduk sepumian orang Momofony kardvs Sthar mombags mabenay 1gan, mondary
perlenyica pan apa cagh yang debowA. Comun Pokus pado Fugar maijny -masny  clan
o QWU pOrti park afihAr. Adoan magrit periuwardang , eami Sroge migylern
mehquw(tam k@thn Kami (v mgngqmb;‘r air wudhv . e Sholat berfamaan A
rusng v rumahla. Cefolah co/ésal solal komi m@(un]m'kan ey ton ams .
Tak foram fam sudlah mentngykkar pulul 0g.0p malam . fomun ‘zg pas
mevyelesarbar hugamip MG~ masing. DX @hhirnyn pukul 10 001 pat fugac
Yawmi selesa.
Kumi. votsbiennat sobontay (oAb pora lehvi far hmgge malom . Kite momgkon comifan
yiny phes 0ol fodi. Comua winkawdn dow minimeh  idab habfs, fraggal berty .

bartth foga. Unduk mombersih lan dompat Kita pun mombagi qluger_ Betapa kamfak@b
kMl datpm wolokukam kefidtan gpapun .

“Tema . Kebercamaan




163

o K@ mg/wf
v Tema: Kebercamaar
2 ap Mempentap kan  perainfon & bahan
2% Membel makanan J cemilan
38 Membeat perlengkapan
A% Membersihkan Fempad.




164

/l‘/otmq’ : ll‘ﬂ O/C;f /( (/L)
kelas [No = =6/ & 70
Temo - kesehman 9

/’—‘\ 4n 5 Wiys

Tonganh v Tetan/, 700l dv motov _Perteng o han Sehegier 1
WEH Wi Ma\»‘% MWmah 4emep Mav NG eriain tWgas MK
he YOMab temen, Wy 1tv hvian  mhph -ringik, \marrubuh
Aaag, A "rp Lgpar ding Unjwry gt fpuke
ke rumgiq Caui s Oon kvharw Mhelolvi ber[,qé (1]
ROAHE  mUn 94 0 dari vt pisar Gan do 4 tpr
KE Hbpik A barv We rvbr o 5 {gpit tuvians | mendap ¢
blbo, qi PRT Gwatom dan bar Sampai 0 1vpgl,
S@‘\Qﬂﬁm‘o W - by g vl momem fot pe becguce
[Get 0 huit In ou MY pody - P0G, Oprpg by,
temey  bYtY dabheavsr | wepn tan bile /?/)emnwfah
GUHViYaS a9 fendiri | harvl prencp ¢ bantveh ar
Ovang afng the bacdde i+ Ot a) that Mandi 4
MembUsUh e WGHtY 53 [ 10 clr §eMVaf{U
0w tendpt WMo s h 192997 df @mva 07 don
endp it gerbatian 11 WPyl bappy T0 B itp
tle (kU Hdak pa U (GHIY Yani Hep B/ €040 -
NG hpddanny IMve tauit $€mog . [\0ve iy 90(15.

/
L

Vg i)

L
SO A= I i
|

180 mm x 257 mm

ST




165

PBRITLWV LU e
ND L 20
Kelas - X6

When My Hand Get Hury

AV 0% ™My Hody Hur 100 ..

Pettenqahan semester LW gaarah saat 4an9 SuUt boarky . Awu Wecekaraan

Moor Yang Mengaktpatuan tangan Wirt fu rexgk kedadiannyo caat maram SOt

dltabran peh setedran

4 aon it adatan TETANGGARY renairf@,"?emuo terjao
bealtu cepat Sam ]

POt baganku dan tbuk ferta Nenewuy datang Ngan mobiL tentu Sajq
@Yor KaUan taihw guy Ydak menangts tama seya , Webat buan? Kemudian

OXu dtbakon we kiinik unile Suntte antt teranu; 3AMbiL Mepahan raso Sauie d Pergetangg p,
tanganiu .@;ru Mudian ke Rumah SaKIE Wnysus tWang | Mengapat berbagai
Peranatan ha

e o SO0 petwbatutan tangan 40 wemagan WaEL lama,
lampai -sampai Quy bary SAMpat diruman Sewtear fetengah 1.

Ok @re #nah dimutai Yang SAKM hanyaan tan

Kepava oo badantu kit Sapit . O Aot Bl ayy
Memput uan bantuan 0rang taih areno awu tidak

8 dart 1t tevag

4P roenagatnan
+ 00NY 0K perpgrian Uany aku dapat @, 93¢han byuan [
001 te€apSayo | yiva g

banyax orapg y

HURIh memiLeh gy voig Hda 9 Yang care samg ay
K

danuiu . \1pye Yy pody . .. P Mau harur MeNer g gqust teriewil,




166

Nomp 5 Mumommpd  pishal  Asylyri
Mo ¢ 28

Y $K G

Damam — Rerglarah

tebika aku kel fma SO gku pernoh dimoat  ob Rumgh  Sakit Soot
itu dku - wongalamt clomain - <eloma eberap bari - Sk b ko Pumoh Cokit,
okv dibgwa ke rumgh pamonku g berprofe <ehotpi Mantnl’l"ogi . seteloh iperik
pamanky - venpuruh ibuka otk worogku ke Rumah Cokit -l meyoruh iUk karenn i
weliot  binkk - binkik mergh it towgrk

Gitdr ity keche owhy bkt pembowaku R Qumah Qkit kb, |
i Flaton- Comps_ghsoms™ ok \owmgumy diperikq- Akt disunl%}lkm }}‘xb@myg {:ﬂh‘ i gl?gek
dmuhr%}:‘. Cetloh ek kv dibaruskon  unfuk wen]alam mwat i ke dovam
bescionan -

Tda ot o Jop aku NP menidloni  Towak inap. Cetiop beri aku tosig
Temingm  jus by oom pocari sweat . Untuk melibgt  fRr Kewbam Gon ketehatenku,
Doktr wpopeekc dorku <tbicp bari e bori  yrowo Lok tidok oy dlot o
diguookon  DoRer wekuk wergaek darahku - Ak maito bol dlak it adolgh  bolpoiny
oy cant cilemplkn ¢ cloh ot ot el jovum dori dlot ity dan joriku

lorkon dorh yny diingikon Dokter . fada <ot itloh  abu werosa koget |, tapl
m\( Yori -bael bmrk%\mpng cku tupi orbioSo obn tidak  bingung ol alpt W
Qligh lima  Veri di sara  aky wergge . wubi Sdot Aku pun dliperbohla
unkulk r&\m ok Dokkr oo Coiompi dku wmota b ot bacil ceke oo

mumkkon o gk sudoh  wovbalR - Poo qook ity aku don Relugrgaky mersa
gt Wohagio - Utk ok by ook Kethatmmy v keseotan vl
oo




167

M/

Miomwod  Gichgl A'avi 5/ ¥

Feainah

Demm  Rewdirel
Vel § O SPR- 4 P
2. o Dvgm (ke rumaly Qaron (Mot |

5 < o i B\ Khbn
diomh|  eonah cetiop by

A B lomby o Parg Gur
omdil cowoh  cetigp bari

7 Sonbuh 7

e

180 mm x 257 mm




168

Nama : Lickyn  Wibowana
No a2
KQ\Qg Y S &

LRRURAN Ke BRali

OMP U colaw 1 @roodaiean ) Q’C\:c\q Tour otk gtqw‘l eelas
VW . foda kloygy  oeakanku  digdakan | fudy AoUC v e BN Aku e
ooty ¥AYRNd  dopar  bWour ko Bald ekapy oda  yng MAGAANTAL
A orted - Rodo soor wu akU dipdl Aenon  0edas. Kegiatan  $udy
o Adkcangan  fekelgly UTS colesal | jodi punid- Weid  Atdak owep.
oo poda UTE keRARl  pada Grdy douc . Meu QWD SYROREOY oo
bacongtu  cary  sodur  oototolak . Soesk VTS pada 10N W00y
dan vaet  lorgtung RUANG uokde  mewos wo b OKO0G - 0acTrg feg
Seoldhan . Komi  Wewool  puett  W.20%8n  diapqutkae dengpn Chola
Tdeue  SPoolun Odie Bl akl  oorpagieal  0RTOON  aydekeu . P4 ke
okw duduk dorgon Ntowerko don WMo , cwaltys PRCINANAY  cant "org
asyfleeon  Aekopt AR Woddheu  Wtoekko Ao~ Al wdlate  porjalgy
Wag .- Ot keaudian  gedoh e tevpar  leogon depan, okt Yaryo  dudu
dengan Mita . Podda walow o kara  AC fup dingin Gk eroa bl
ok A% Aogen  daa topaleat bordsa dergoe Milo . Tetopt  solwen
ook dipovai  sexuwa  o\WRe MWila don  wevouoktu  woetd\. kamd oertyanys
di dolaw, WOOR  utRuE  MRagaNgEon  TOsa koo - Solon Cotu Aewankw
YWorg e qA\ Yorku  BYn Ao RMEOKD AeNIon Aewon  MORg K1dor -
Loy RRYgl WAty kamor
LA t0cng - Wogteg - Mru WEdagax Yewap sekoor yorg oeda eelas,
walovpuo  todin  Ackapt Xdde aga-oga - A metewatt Wope an wes-
U doreoe Y yrg cediktk cedie eaX™o VO ARWAN. o, o
SRctap  parjolang oRt  Fe ARt witka Rl koet  sRlaly \er‘c\\qot\tAi,
Podo  soiot ke  Gui oo Wit Koocana) oo wexoagso  cedit  \eere

Mdoe o wolege  Aaet  Keate A0 \ﬁ&‘gudi' W\Q\th ‘ OR Goeng
Malow WOk cOdiure Yot boctae  Remealt AeCyodl  powndo wap ¥%

Wodle doo  qaok Wi aku 9edong craedl. Utkung SO0 wOe  odn sow
PeOptg 0% dav AW tacfrean  Woed . Pogy nart <RoRum tea
kool €OS  gotgpan  dao BOAGl ke QY ARnEak  WACAKO \Qdh .

dan AR Ut \@kg}\ o QWL Ok -

Yam~ Rowoai e Boyolol
am o aky  Sdde crocu, W aky

due. Seamposoyp dh B WP | ’
\orgtung Pulang  karena FOCopaRan . Cocamatoys BT T ok wnands

dop \angtng Atduc .

Krgear  Qrivo seupipyo 3 oral




169

Liouton

2 ) jUru’ron coriko
v Yoo rena
2 Regioron Wudy Youe

(3. Prstopan  udy tour
4. Qorlanan ke ali V
‘:Q, Woycon A )

¢, Sergdianan W\Of\e_




TNoma 5 Vimas sy Ve Argqare
No - W
Kebes v X 'é '. .

t
'

L bacen A Cemesier 1

P,gda caat -lburan avhre cemester 1 Says dan
Keuargo saya pergi WnHik berhbur dan bersiohburohmi
renmﬂ@rae dan [Bke £ayo Yanyg bergda dr Fadong,
Sumstre Barat.

Sa h . f v . buﬂ_g .

te harl <843 dOn yeh S3Ya menqemast
borstg ~bgrany Yanq akm i owdykorene rerzalanang 2
Sandat 1oma gaya don reluarga s24s MEMbowa bgrag-
hﬂ'rallfj Yang bang\'ar. Juge -

Fooi Yortnga saya don teluarcp sago borgun
Pa3C UBmu yuru( os.06 page dan BIGsuag unsuk oM,

;::mn,aen “Tehch‘ﬂ‘ 1291 borang yarg akan dibows,
Wr pukel 0000 paai sayadan vl 843 W3t
ag?h JAbudap glue £308  pere n kg ﬁz‘&‘ﬁ don
B UMMLE Methampen gan bergrdkargeriomMs. Sopan
Pl 0.00 Pogt Styadon keloanga besor sjo beransuay
MeNGquRakTn Mok rflfel.

piie

imdam&'Pratja' Merass serang garefa $aya
bisg pedbR € tliimah S8Uarg persamg -sema

detqan oliin da, Pergalonan (ro Sahg ot Inh |ama kemi
Me:iu argolg‘ehsmaha T Pee 1alonan jatf
@ﬁ%}rﬂm Jova @m, mi (3 :

dan betititrghgt SeIENDk, Se Fefah (HA I Melorgur

ko peritlagnan, Soarar puru{ |72.00 malom Kita

Sudgh tamPal di pelabuhan Mergic df Bonten, Temgetong.
Padosaat BMHT UMUK RAIK pe kapal sanciarloh pomsi
don mcef;jwﬁo Mok Hovel £8Y8 Hdok bisa berqegk
Piqyge heﬂé"'ﬂ'ﬂ"‘-ﬂmga paqi bory bisa nak ke
kapal AN IMERYELraNG VHupmn ha o menunyy ¢
::Jf :“:"C 'i;Momzm YOrg lintya bisa ek ke kapel
Kut 9s.0 Pﬂdl raf)e( un | .

ketd Visd Melchay mentan g?ﬂq lﬁrggnhﬁf: ﬁfm%"m
Mbatgau? tenang dan I Ye SGPDI’-SCPct's!SePe%
11am Flgnon M nBEan aPal Savipedah df pelobuim
Bakohyni (Jovmng . don kami lﬂkswnj mebdaquitkan pergslon
Kiicha Masth ponponeg don loMa tnigk MERGPEY U] tan,
PG&& Srgng bott kami bertsurohg b patic monds, Mokan
dor qa N poraion . di sebugh warueg 7 0'on.
Seicloh celesat pamime [ongoudr k0N  perToTpaan sowbss
Wb ke TuMoh pokde dan budhe dr | adany. Keesokon
hefinyg Suter pukd 0900 peqy kami sudah compal

d WZM" KUHgN Yalta Tumgh dgrr parde don budhe.

Fami disombut dergon suke ciig oleh Pakde
dan keluTrgenys .

170

Foh\i beristrahat , matgn, mandi , Hdur
WARdE menm fa:!a f

| stamine 63 F petyolpnsn
SeLBMg kirony [obih 2 hare Zmalam, “Seteloh dirose
sudsh kembali seaminony e 8mi diagor parde don
hidke perdi kepanta! yom ady Seuty ‘
IuM3h rorde. Kira lerengias .
1200 PAqi a9n kita berMer PMbol, Par , don bersang
di pindger poanval UMk Melhot Pemandrryan ombox
Wory mengdsiudy -ulong Janq sanysr indeh; Bipontai
KealaoMiyy SERALE bEIsch, den wisate"tSang Pads

ML K Mempdaligan Jin wunm. Cetefoh
Puas | tale danguikon URtole Medhel' BUQ R Hagan
Yo4g certerne 3“ Jaah deri poafe’ E8dr

Setelah selesal membelr haah terqon o

polan Chuah) fokde den bodhe uifuk maddi
dﬂi\bér\‘xma at se Palong deott Poniai. Serelph Ho
St dmyet foide Sago ke k¥un kpver wilik Ay o
WRHLE wmengerghal Keadagmya , clga baqolmana carstqd

Wlm&gapglda etoh koIt bixy Menetes , serebh
gefesar ladn Pﬂuloﬂa

keebuan\\arm 2 kami betpemign WARK
tmlehsh Suasahg ha\ab\ menyelime 41 REtKe etsalpe
keveda pokde doﬂmual‘aﬂﬂa,@nreﬂa Cpdah lama
Higk WBRiemit don Kedata g h KoM
vah. dvani-nange oleh poe dan Kweray” pareny

" po e doiveliargman - Y snyperyr ke rymgh
Soe- di gowva. SUBSANG pan mentadr ttpe tongrc.

n Mi Sengng kgrene
’-“’*‘dﬁm };?\mmﬂuet?fan budh eﬂdr‘ Padony
Ceteloh peberg po JOM yome MIMPIL Jule *
Pk le yony berady o Peikcolrgen.@dyroms
I™a bagilghtarshmic wmdop loerisire bt
COrRMIE Ke%kvn‘hgnnga {ekcrgr Pdkwf

0300 Pagr' Kokt Re Qidin sempar@
20

datom Kkeads onm Selamp .




171

Mama A\]fia” Kosyi d K
Nm ()2
ke\as - X @

L‘}]Q\me LCQ/ P\UM&L\ Ne/we&(_

bwf "“L h/\h'm‘o M"‘&L.

Y N ] h
Paclq ?ﬂ\a; iW,"vqjq gL., D,,Mﬂ wﬁlm Luw()—Smr untL ber

]'m;\m {’tv:}a\amh L& thL hcwa\a Ubﬂ-ﬁ\ﬂq Mobi' l/umi wjo\,‘ . kﬁh; tir rme, men Jawbg

o o pai " \MJ\.J srddhas . uv\mj Sﬂﬁ \mzylw'fyq vl vorlal Umlq _Lq[h bl g
%t\t“/vi A:f”&aiw lw'*; ?M met‘],.thM ijm?‘naﬂ"
s rumch wonh puosih Jooh abe vu ik bl B Gor ol
Lmz)m ﬁbh—bilu. 01‘4.. sadul ads )jsn,all Sakn [umro&‘ﬂh rumeh nmJJ,_,,. Loba
Vami /L‘ﬁJaL Mg ot Dwt\ di H nwu%m@ﬁiw} %[vmlya 6‘m|m Yty
V"“"f]"”{)“!ku'\ -‘Ome ?“L"“j Lmyl\ RM J»Lw Lo “aL,
LALA %b‘lloL W“ lﬂ/louﬂlja V‘w@w[n“!uw ]Ml«/Lm; ‘w"uimlurl
Suelyl it hs hacheli b vunal wonh, Sagian haoil - pun jirab puny hani
‘vhpqlk.q/\,w; . J&DaM,Lntm’gw Sort. hani beli ke ramah aL)‘JI/L\
predy Vg v a %Lka[wﬂ \wﬁ?! rm.u\ L)'“L'




172

W oo -

Dagi Vi how; Lhnp j

'PNUIA“M{\ mLmLar Luium wold mo}p]q

B Lﬁv\ JEMJ fun_@ll quml‘l

- ‘TM Aml. MA LY J L & ]mf«-«.

‘?‘Ini (1». b lowg ‘lﬂ,p 4oy Mwa,mr,m@ ij {Jabnd l’“ﬁ![’? ihar Hibwn
* Aotis uhay

ot i bl mobory Loy alyien Lol pony

Tth Li‘,,,rm

o
L]
L]
]
L
)
]
CJ
L]
L]
]
L]
]
]
(]
)
]
]
CJ
L)
L
]
]
L
L]
L
(]
L
]
L
]

Where there is a will, there is a way




173

(DO’(Dng Royory  Bermma Teman - Teman,
S

Malom  minggo Bl | dimana  wabituun  undul berselang - senahg
c\iguno\\can un il PQTUMW‘{)LA\OV‘ muda - wud;  di kolhpul\glku, Sebehclﬁ‘jf/l

aws wmelasa  kebemtan | o mal  baga mahalagi | itw gpelaly W'U‘J%!.‘

kewai banlr ; , il
\ v ‘ga‘gbb{fé" Walge,  desa yany  beult Tapr  saat  topilt waly
(bicaralon ﬁ§ adalah  gotong  fogong member sihlah muiholo . al

merasa  sebalg bagoi pala bidak 7 alw  orarg yang  sule webefsihah
apolagi wember sihlian  mushole ,  watera nefupalich  tempot  ibadab lur-
,&( GArtge deca lgan » Saot puktg <o perlium pulcn My - mudi
aw  wero fidals  sabar  penbrggn  hori o esolt untak gotorg  rpgeny.

Jom  sudah  menupjublbon  pubul 3 pagi  han yong el
hu tomggu- tuggu  telah  tibo, eralaten  gang o sudch Uusla plan
cejor  Yang  lalu , Lubowa  be  mushola . denpat  muda - mudi berlumpu),
Aun merasa ba‘cg{a_ Uerene,  melihad tercn - tercnbv i tane ,

Saat  Semuc sudgh loer Glum pul wom:  wemulo; Fembo'giah
tempat  Yarng  alkan ?@"&ﬁ”@ holaman  mushulo | tempat
wudhd, kamar  mandi. dan dalom  moushole . Aln  ghgad 5¢ hang e bagi e
fempal oudhu  korera  di song  akn  bise  bermain air

Saat abu  bermgin | salah v deranbiy wendoronghu cgmpng;
auu  mengin ol ggba&anﬁ sabun | gupun  terpeleset  dan  {eman - fehan b
monertowalkonlin ) aln Juge  Lud  dertawa  tapi rasange  wngat mal.

Lelab Yo sahya Rlah  memberihtan  nwuchola por  muea - mudy
beristitahat & calah  cata tempot o delat s Mu thole , di
sahen  disedi aken  malahan  dan  Mminumon . Sedelah  dirasa  mushole
sudah anbup  bersih L uGmipun  pulong  lerumsh fapi ok masih
merGsa  waln  Uarem uejc\cl(m terpele ef  itu.




174

Temo : Liﬂguungom

}(qung,&a :
- K\ampulqn Muder - muel
- Doy,

Bechumpul Ji Mughsla

Mombersihlon  fempat  toudhn

[s4irahat Qdan bulag,

Ahmed  Reaa T/ x4 /o




175

Gotore Royong | Zhey
7

fAde hap qum’e} Sefap Winggy ke—}/ Sekoleh la  gpfefn meagadaken
Yerjz bakh patin. Legraten ini bertygaan Qgar gemq2 warge selolab fetap
menyage Bbershan [iglorger seliter gekolth. Biasanys sote hari sebplum it
yelabh diumankber d9a- sisa2  fdek (upa pembawa 2lef \ebershen,

\éeego'?am [f)al\r‘h\/a, Ke(?e[@ @[calek Mmengumum Y2 +en‘ran5 P&mbagﬁar\
wileyeh ¥er)2 nrak %fop lelas, %mu?{%ﬁe\kﬂs Mend= P2t D'afa% wf/at/zé

9
kec)z tMagin,. M 3% ng Vg l—daf';ecef? adh ] Gemyz Maprd Membeoe

Zlamboun
alF Y¥ebersihzn y2ry +€[2Lr§e(é€'?‘1mny2.

GPJ‘W? W“TA pur im».]au‘ memberq‘,m‘éﬂ S’QLW% 1997;a,\ selols
SeQerti yaman \az(es/ jalan seleiter den yon, latrnya. Alw Vors selaly

[ﬁrse,\/@/\?aé Coof \4@{")3 QefCH/ Mel 252 Qangat ééméﬂﬁ m@mn/emf?afl‘ea

wakty pate b membersil kon lorg fewrg an,
Hiam bueg

46*@’?"' cebop, Para mueid  beristieabhaf ol [eeleg Magn -

masiny  den beeseatal. [Anykang an sg\fdbl@h Pon  Sebereny mengadi
“Somburg '
lebuhfloqenh;(‘;&‘?ene@ , s mate. Sefelah perrgtirabat Fam,
%) olelilc2 ?q arg

oy Sohn
%ag{f‘j - ma 9/' ’13_




176

‘”‘Z/@mg z C/;n5§CW9an

Gotons Foory
kerp2 baleti

— Veng amamzn penyeleny
- Dogi heei
_ Pe[,e(c.;éna’m er;2 Lz leH

(grirehat




177

Coteng Poseng

Pﬂclﬂ WW@!WU Sehar(Birggy L, YT forang

Ura (ke romals
&y
LQ(@M nesdbahes ’“j p@ﬁ@‘ﬁjﬂ‘j@\iﬂ Uf\% Selelah prombahasg ke vargaz
t ? age o ?{Mquﬁh Halasn oloy
UG WO u}a&t Mo baiiroy (S 1easy m Yarg Mews bva
cordbal , Sabil | Sofu dan lain_ Ed A, (2@&; gorg difilas Jasn 0700 v

bQ\S:umPU{ dr @

decoban (orinya codelaln @R words Sarafon, Lendongan sulf
lebUWﬂ Pﬂi ff@f@ﬂ’ ba, worge ferdidargan o fortigran, Semva

mp dergan pealatan fagng - pacing Sefelal. pambogian, keraa
g@?‘/\UCk warga  Dergegns e afkokac, foleppanngen paditg - - peaglry Cat

BiotergBipegrg Wars berfubusr Centh.

ge}rﬁ(ak @W«pm Jara lo @o“‘%ﬂwa wwz\ ﬁ@,rkmﬁvl k@t@/&

[ Gda thu-lho ﬁmmcx f“ﬂjq
V\ g\)cladam AN Sﬂ/W“ {\"-(_e/[%ﬂm«

WW JM‘\)‘* calirg bumnl«a Shtone Jon Il o0 mua um‘g“ fodiln
: MA n
w% Ve TOMAL vesing-busiy

Bty G

EMoa warge e demye max;ga




178

GCotorg oy

hcdo Sare i pebika Sowdn QNN - teman S, Serlang pekom ol i Perermpan,

0 .o bilec KoM Clomiin ik, EekI0 BT toruna plese Lani. (Phetih 10
ko cliberttohy Dahuo Py Yradam Qltn Qicokkom i) Pemool o U
Mombiine. Crrepry gm royery Yang akon Gmakm%p‘% Ford Mg /.'J@SZW .
rmpor Remuds dinceian Yom ~ cobfan m@@m BT Ehieon
koumi pun pubsng, untvle mepmpergpuen dir!s €k tspea | abin debh ¢ba

don soya bortouna xeman - e S peronykot (Eero rﬁyi RT. Exieth
komi @i Lomns engliob o feiebot domen (S bk épsa Fub
Xare tebh Spletar don Wt Ferunciingin fun adlalh oesrg TN L
Meiisthkon alhron i,

n oy \
Mggj&enundukmn Pabul sepotoh svatam oo soun’ Pun. =g ra

P

9 VOB Lo ooy - Mot . Gpkeluh Qoo furmah Saya crgon
ST OB etk Sy Jomgen keuncpn dlan e ke Shetot Ssbeih
berbmo'ak@ detor pomah cap

et W"’%%mww-tw%p@mm"

A NG ToYong climot'. Gotebh Sunfe Lom Pan brgony Jevt
' @‘”bevgplh&ﬂ aL:‘Vnn a}r_ chan o et memberdhan fetoran g o

é@' “MW" CTUF, Youn vaepunjulkan  forl 0.00 B¢ ymy perarss
Xor getem . ToYery akon berokhr . Em Pon ber9eqs unok
Meneleiban pyo . Qukes) [l Rar oy svdah seksai, obn
Setelh Mo kom: pepistirarar coumbl] Miniom o5 gany gRekan

Olh ihur by PLE, Qotutay o> G dlon ten - tetan S Polom ey
lmm:s,,m@,g.

&"F; (b




‘ D?US\/gwafob

borfle 7

VW Y(’/e’famn 7

)l/'?é{ﬂi\gn -
tshi ket -7

Tvdarg. 2
A—— ¢

o lmgbagn

179




180

At Ui
W’

poTolbe LONore
Pz rig M mﬁc/]

,}a A LUTAL o

LA
£t T #0000 et 113

) o i N
e A
erJidm Vi o o kogphh kerong faruna YAy Oty

o pusyauoieh
o, halabvedsn Moy Branoung ”
Q'*C‘ " lar) lavgsod by lwlup Yolohd farsna

ol 1 c”g., ; b U yAw gk
. e Tozsolan hef, A an an £uFIa
: N o Lo fa) Ly U FesTRRena, s Coan RPN putn 2T g
dar ek, " sarunts L Ainago) S0 dengan  menghenfeon  sopmiia

wulal 4eaong, fapr  bewm  bararg
wiusyaupoh iy, _ s

— g i
8 " :

- . - /
WUSYIWOPAh  solacef,  tan ko P “ggm”?'f/k maeTg < MOSIID G e RESTaPEOTR g A
A parlteg wagﬁ bopeoton torl.

E—?““gg&uﬂom\ﬂ_
ad (ﬁeasa fl j’?aflﬂ:‘ﬂ, s Mg fier&quu{ d’i f‘fdépnm; masjid d?”’jan altt ?B‘ugurguhun‘g,,m

MASG) .« Mg v
M - Masitg Metdendarien  pembagian kaja \/w@’@ oge'm/;? kefua leelompolc .

Selelah  selear ;
({); . wfue :l éafmf’cm /efa; kfygml: Larztle m?ﬁ)’ék}_ggi}-ah fé’l‘ @Wan/ seteith 5eé£§f
LtPeakdt  Sepentar b
combil akan  dan paomar  setelnh 1K Py,




Temo = Lingeumpn

W&U\gkﬁ :

~HMPyon yuda -yl oliyupre, ek AT 2
- Pdlarg torvmm), uptn kiaur <
T Cotemy YOy Somfai ey &

181



LAMPIRAN 6

DOKUMENT &SI




183

§ 580
ey
HIRTA TR
gt 1oL uhmm\;‘g?? '\M
LN I Y1 dads & BeEbhhkhiahL h\ WS e
{4,&Ailff?!‘t Liudiakstein d kv Sl Do s Do ks i el e R R T Y e 0 bR AR .

Foto 1. SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah

Foto 2. Dokumentasi Pretest Kelompok Kontrol
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Foto 3. Dokumentasi Pretest Kelas Eksperimen
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Foto 4. Dokumentasi Perlakuan Kelompok Kontrol

Foto 6. Dokumentasi Perlakuan Kelompok Eksperimen
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Foto 7. Dokumentasi Posttest Kelompok Eksperimen (Suasana Diskusi)

Foto 9. Dokumentasi posttest Kelompok Eksperimen (Tahap Write)
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Foto 10. Dokumentasi posttest Kelas Kontrol
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